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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan h 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ـه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab 
yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
ى َ ... | ا َ ... 
d}ammah dan wau ُوـ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىـ 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
dammah u u  ُا 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fathah  dan ya’ ai a dan i  َْىـ 
 fathah dan wau au a dan u  َْوـ 
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Contoh: 
 َتاَم : mata 
ىَمَر : rama 
 َلْيِق : qila 
 ُتْوَُمي : yamutu 
4. Ta’marbutah   
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلَافَْطلأا ُةَضْوَر : raudah al-atfal 
 َُةلِضاَفَْلا ُةَنْيِدَمَْلا : al-madinah al-fadilah 
 ُةَمْكِحَْلا : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َانَّبَر : rabbana 
 َانْي َّجَن : najjaina 
 ّقَحَْلا : al-haqq 
 َم ُِّعن : nu“ima 
 ٌُّودَع : ‘aduwwun 
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Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 ٌّىِلَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ٌّىبَرَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
 ُسْمَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 ةَلَزْل َّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 ةَفَسْلَفَْلا : al-falsafah 
 ُدَلابَْلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 َنْوُرُْمَأت : ta’muruna 
 ُعْوَّنَلا : al-nau‘ 
 ٌءْيَش : syai’un 
 ُتْرُِمأ : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. 
Contoh: 
Tabaqat al-Fuqaha’ 
Wafayah al-A‘yan 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. Contoh:   ِالله ُنْيِد (dinullah)   ِͿاِب (billah) 
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:    ِالله ِةَمْحَر ْيِف ْمُه    (hum fi rahmatillah) 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului 
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 
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kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan 
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz\ min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
as = ‘alaihi al-salam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
‘Ali ibn ‘Umar al-Dar Qutni Abu Al-Hasan, ditulis menjadi: Abu Al-Hasan, ‘Ali 
ibn ‘Umar al-Dar Qutni. (bukan: Al-Hasan, ‘Ali ibn ‘Umar al-Dar Qutni 
Abu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 
h. = Halaman 
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ABSTRAK 
Nama : Nur Cholifatul Aeni 
NIM : 90100115064 
Judul Skripsi : Determinan Pengungkapan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) Pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) Tahun 2016-2018 
 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui pengaruh ukuran perusahaan 
terhadap tingkat pengungkapan ICSR; (2) mengetahui pengaruh profitabilitas 
terhadap tingkat pengungkapan ICSR; (3) mengetahui pengaruh dewan direksi 
muslim terhadap tingkat pengungkapan ICSR; (4) mengetahui pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan dewan direksi muslim secara simultan terhadap 
tingkat pengungkapan ICSR. 
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2016-2018 dengan teknik 
pengambilan sampel purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 17 
perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data laporan skala 
tahunan perusahaan yang terdaftar di JII pada Bursa Efek Indonesia. Model analisis 
data dalam penelitian ini adalah anaisis regresi berganda dengan program SPSS 22. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan dewan direksi muslim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan ICSR perusahaan. Secara simultan ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan dewan direksi muslim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan ICSR perusahaan. 
Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dewan Direksi Muslim, 
Islamic Corporeta Social Responsibility, dan Jakarta Islamic Index  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan wacana yang sedang 
mengemuka di dunia perusahaan multinational. Perseroan dipersamakan 
sebagaimana layaknya manusia yang memiliki tanggung jawab sosial dan 
lingkungan dalam menjalani kehidupannya sehari-hari. Abstraksi nilai inilah yang 
kemudian diangkat pada tingkat korporasi. Dengan demikian perusahaan berarti 
perseroan dihadapkan dengan berbagai macam kewajiban yang harus dipenuhi dan 
dilaksanakan agar kehidupan perusahaan atau korporasi dan manusia-manusia yang 
terkait di dalamnya dapat terus berlanjut. Ini berarti dalam suatu CSR terdapat 
bentuk kerjasama antara perusahaan dengan segala hal (stakeholders) yang secara 
langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan perusahaan tersebut, 
termasuk aspek sosial dan lingkungannya, untuk tetap menjamin keberadaan dan 
keberlangsungan usaha perusahaan tersebut.1 
Perkembangan dan motif CSR sebagaimana dinyatakan oleh Porter dan 
Kromer yang menyatakan bahwa tujuan ekonomi dan sosial adalah terpisah dan 
bertentangan adalah pandangan yang keliru. Perusahaan tidak berfungsi secara 
terpisah dengan masyarakat sekitarnya. Faktanya, kemampuan perusahaan untuk 
bersaing  sangat  tergantung  terhadap  keadaan  lokal  dimana perusahaan tersebut 
 
1Gunawan Widjaya, Resiko Hukum & Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forum 
Sahabat, 2008), h. 8-9. 
2 
 
 
 
beroperasi.2 Oleh karena itu, piramida tanggung jawab perusahaan yang harus 
dipahami sebagai satu kesatuan. 
Konsep CSR tidak hanya berkembang di ekonomi konvensional, tetapi juga 
berkembang di ekonomi Islam. Dewasa ini sudah semakin banyak perusahaan-
perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan bisnisnya, 
yang kemudian dikenal dengan Islamic Social Reporting (ISR). ISR adalah standar 
pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang menjalankan kegiatan bisnis 
dengan prinsip syariah dan disampaikan perusahaan pada laporan tahunannya.  
CSR dalam Islam bukanlah suatu hal yang baru. Karena pada dasarnya CSR 
merupakan program dengan kepedulian sosial perusahaan terhadap lingkungan, 
dikarenakan perusahaan tidak hanya mengejar keuntungan semata melainkan 
tanggung jawab sosial kepada masyarakat. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. 
Al-Baqarah ayat 177: 
 ِ َّ๡ا ِب َن َمآ ْن َم َّر ِ ب ْلا َّن ِك َٰ ل َو ِب ِر ْغ َم ْلا َو ِق ِر ْش َم ْلا َل َب ِ ق ْم ُك َهو ُج ُو او ُّل َوُ ت ْنَ أ  َّر ِ ب ْلا َس ْي َ ل
 ي ِو َذ ِه ِ ّ ب ُح ٰى َل َع َلا َم ْ لا ىَ تآ َو َني ِ ّ ي ِ ب َّ ن لا َو ِباَ ت ِك ْل ا َو ِة َك ِئ َلا َم ْلا َو ِر ِخ ْلآا ِم ْو َ ي ْلا َو
 َما َق َ أ َو ِبا َق  ِّرلا يِف َو َني ِل ِ ئا َّسلا َو ِلي ِب َّسلا  َن ْبا َو َني ِكا َس َم ْلا َو ٰى َما َ ت َ ي ْل ا َو ٰى َب ْر ُق ْلا
 ِءا َسْ أ َ ب ْل ا ي ِف َني ِر ِ با َّصلا َو ۖ اوُد َها َع ا َذ ِ إ ْم ِه ِد ْه َع ِب َنوُ فو ُم ْلا َو َ ةا َك َّزلا ىَ تآ َو َ ة َلا َّصلا
 َنو ُقَّ ت ُم ْلا ُم ُه َك ِئ َٰ لوُ أ َو ۖ  او ُق َد  َص َني ِذ َّ لا َك ِ ئ َٰ لوُ أ ۗ  ِسْ أ َ ب ْلا َني ِح َو ِء ا َّر َّضلا َو  
Terjemahan: 
“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke arah 
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 
Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan 
harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, 
orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk 
memerdekakan hamba sahaya, yang melaksanakan shalat dan menunaikan 
 
2Edi Suharto, Pekerjaan Sosial di Dunia Industri, Memperkuat CSR, (Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 107. 
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zakat, orang-orang yang menepati janji apabila berjanji, dan orang yang 
sabar dalam kemelaratan, penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang 
bertakwa.”3 
Di Indonesia, CSR sudah mulai berkembang dengan dikeluarkannya 
regulasi mengenai kewajiban praktik dan pengungkapan CSR melalui Undang-
undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang menyebutkan 
bahwa laporan tahunan harus memuat beberapa informasi, salah satunya adalah 
laporan pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan.4 
Perusahaan yang berbasis syariah juga mulai berkembang dengan 
dibentuknya Jakarta Islamic Index (JII) yang terdiri dari 30 perusahaan syariah 
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pasar modal syariah yang berkembang 
begitu cepat membuat perusahaan-perusahaan yang masuk ke dalam JII 
diekspektasikan untuk menyajikan suatu dimensi yang religi dalam pengungkapan 
laporan tahunan yang bertujuan memberi manfaat bagi stakeholder muslim. Oleh 
karena itu, dibutuhkan standar sejauh mana perusahaan yang terdaftar di JII 
membuat laporan tanggung jawab sosial yang menyajikan aspek-aspek religi dalam 
laporan tahunan dalam menyajikan pemenuhan kewajiban perusahaan sesuai 
syariah.5 
 
3Departemen Agama RI, Al-Quran, (Bandung: Syamil, 2004), h. 27. 
4Waryanto, “Pengaruh Karakteristik Good Corporate Governance (GCG) terhadap Luas 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di Indonesia”, E-Journal Undip, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2010, h. 2. 
5Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index Sebagai Tolak Ukur”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 
Akuntansi, Vol. 1 No. 2, ((Universitas Syiah Kuala, 2016), h. 177-178. 
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Sumber: Annual Report Perusahaan di JII Tahun 2016-2018 
Grafik tersebut menggambarkan bahwa tingkat pengungkapan ICSR 
perusahaan syariah yang terdaftar di JII terus mengalami penurunan. Pada tahun 
2016 tingkat pengungkapan ICSR sebesar 67,4% dan menurun di tahun berikutnya 
sebesar 66,8%, hingga tahun 2018 tingkat pengungkapan ICSR terus mengalami 
penurunan hingga 64,9%. Dalam pengungkapan ICSR perusahaan diharapkan 
sesuai dengan prinsip dan etika dalam Islam yang tidak hanya berorientasi pada 
aspek material tapi juga spiritual. Ada beberapa faktor yang bisa menyebabkan 
menurunnya tingkat pengungkapan ICSR, seperti ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, profitabilitas, kepemilikan publik, likuiditas, leverage, jenis industri, 
dan komposisi dewan direksi muslim, dan lain-lain. 
Semakin besar ukuran suatu perusahaan, informasi yang tersedia untuk 
investor dalam laporan tahunan perusahaan pun semakin banyak. Sehingga 
perusahaan yang memiliki total aset lebih besar akan memiliki tingkat 
pengungkapan ICSR yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan dengan total aset 
67,4%
66,8%
64,9%
63,5%
64,0%
64,5%
65,0%
65,5%
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67,5%
68,0%
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Gambar 1.1
Rata-rata Tingkat Pengungkapan ICSR pada 
Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2016-2018
ICSR
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yang lebih kecil. Berdasarkan data dari 17 laporan tahunan perusahaan yang 
terdaftar di JII, terdapat beberapa perusahaan yang mengalami fluktuasi total aset 
yang menggambarkan ukuran suatu perusahaan, seperti PT. Lippo Karawaci Tbk 
yang mengalami kenaikan total aset sebesar 24% di tahun 2017. Namun, mengalami 
penurunan di tahun berikutnya sebesar 12%. Demikian halnya dengan total aset PT 
Matahari Department Store Tbk yang meningkat sebesar 12% di tahun 2017 dan 
menurun kembali sebesar 12% di tahun 2018.6 Salah satu penyebab terjadinya 
fluktuasi tersebut adalah perang dagang antara Amerika dan China yang berdampak 
pada peningkatan suku bunga di Indonesia dan melemahnya daya beli masyarakat.7 
Selain ukuran perusahaan, faktor yang dapat memengaruhi tingkat 
pengungkapan ICSR adalah profitabilitas. Perusahaan yang berada pada posisi 
menguntungkan akan cenderung melakukan pengungkapan informasi yang lebih 
luas dalam laporan tahunannya. Namun, berdasarkan laporan tahunan perusahaan 
di JII, diperoleh nilai rata-rata profitabilitas perusahaan terus mengalami penurunan 
dari tahun 2016 hingga tahun 2018 sebesar 2,09%, 2,07%, dan 2,06%.8 
Demikian pula halnya dengan komposisi dewan direksi sebagai organ yang 
berperan dalam pengambilan keputusan manajemen perusahaan. Kehadiran dewan 
direksi muslim dalam suatu perusahaan adalah sebagai organ yang bertanggung 
jawab dalam menjalankan kebijakan perusahaan yang sesuai dengan syariah, 
sehingga perusahaan dengan jumlah dewan direksi muslim yang lebih banyak 
cenderung akan melakukan pengungkapan ICSR lebih luas. Namun, berdasarkan 
 
6www.idx.co.id, 2018. 
7PT. Lippo Karawaci Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 31-32. 
8www.idx.co.id, 2018. 
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data laporan tahunan perusahaan di JII, secara rata-rata komposisi dewan direksi 
muslim dalam perusahaan stagnan sebanyak 3 orang di tahun 2017 dan yang lebih 
mengkhawatirkan karena menurun di tahun 2018 sebanyak 2 orang. Sehingga 
bentuk pengambilan kebijakan perusahaan sesuai prinsip syariah pun akan 
berkurang yang kemudian akan berdampak pada tingkat pengungkapan ICSR. 
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Determinan Pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada Perusahaan yang Terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2016-2018.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah pokok dalam penulisan ini 
adalah: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018? 
2. Apakah profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018? 
3. Apakah Dewan Direksi Muslim berpengaruh positif terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018? 
4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Dewan Direksi Muslim 
secara simultan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan Islamic 
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Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
b. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
c. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Direksi Muslim terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
d. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan Dewan 
Direksi Muslim secara simultan terhadap tingkat pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Peneliti: 
a) Meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis fenomena 
ekonomi Islam yang berjalan di masyarakat terutama yang berhubungan 
dengan menjalankan dan menunaikan kewajiban dan hak para stakeholder 
di Indonesia. 
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b) Mendapatkan pemahaman yang lebih dan rinci juga menghilangkan 
keragu-raguan tentang hukum yang sesuai syariah terutama tentang 
Analisis Implementasi CSR. 
b. Bagi Praktisi: 
a) Memberikan pemahaman yang baru, rinci dan lebih mendalam tentang 
kriteria-kriteria yang seharusnya diberlakukan yang sesuai dengan hukum 
Islam. 
b) Menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam mencermati pelaksanaan 
sebuah hukum Islam juga dalam membentuk undang-undang di masyarakat 
awam. 
c. Bagi Akademisi: 
a) Memberikan sumbangan atau kontribusi bidang ekonomi Islam terhadap 
pengembangan teori CSR yang sesuai hukum Islam yang diberlakukan di 
Indonesia. 
b) Mendorong untuk dilakukan kajian dan penelitian yang lebih lanjut 
mengenai CSR yang sesuai dengan perspektif ekonomi Islam.
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Social Contract Theory 
Social Contract Theory atau Teori Kontrak Sosial muncul karena adanya 
hubungan interaksi dalam kehidupan sosial masyarakat, agar terjadi keselarasan, 
keserasian, dan keseimbangan, termasuk dalam lingkungan. Kegiatan bisnis tidak 
semata mencari keuntungan, tapi telah ditafsirkan ke wilayah lebih luas, termasuk 
unutk kepentingan sosial. Selain itu, bisnis juga dikaitkan untuk kepentingan 
sustainibility development, termasuk untuk perkembangan lingkungan di sekitar 
tempat di mana lingkungan itu berada.9 
 Perusahaan merupakan kelompok orang yang memiliki kesamaan tujuan 
dan berusaha mencapainya secara bersama adalah bagian dari masyarakat dalam 
lingkungan yang lebih besar. Keberadaan perusahaan sangat ditentukan oleh 
masyarakat, dimana keduanya saling memengaruhi satu sama lain. Untuk itu, untuk 
mencapai keseimbangan, maka perlu kontrak sosial yang baik sehingga terjadi 
kesepakatan yang saling melindungi kepentingan masing-masing.10 
Kontrak sosial digunakan di dalam argumentasi yang berupaya menjelaskan 
hakikat tanggung jawab dari pemimpin rakyat, termasuk pimpinan perusahaan 
terhadap masyarakat. Perusahaan atau organisasi memiliki kewajiban kepada 
masyarakat untuk membagi manfaat dan menanggung beban yang ditimbulkan dari 
 
9Widiyono dan Mukhaer Pakkanna, Pengantar Bisnis: Respon Terhadap Dinamika Global, 
(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2011), h. 2. 
10Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 96. 
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aktivitas perusahaan. Interaksi perusahaan dengan masyarakat akan selalu berusaha 
untuk memenuhi aturan dan norma-norma yang berlaku di masyarakat, sehingga 
kegiatan perusahaan dapat dipandang legitimate atau sah secara hukum.11 
Ide kontrak sosial bukanlah hal yang baru, tapi sudah lama didiskusikan oleh 
para filsuf seperti Thomas Hobbes, John Locke, dan Rousseau. Dalam perspektif 
manajemen kontemporer, teori kontrak sosial menjelaskan hak kebebasan individu 
dan kelompok, termasuk msyarakat yang dibentuk berdasarkan kesepakatan-
kesepakatan yang saling menguntungkan bagi anggotanya.12 Hal ini sejalan dengan 
konsep legitimacy theory Deegan, Robin, dan Tobin bahwa legitimasi dapat 
diperoleh apabila terdapat kesesuaian antara keberadaan perusahaan yang tidak 
mengganggu sistem nilai yang ada dalam masyarakat dan lingkungan.13 Shocker 
dan Sethi menjelaskan konsep kontrak sosial bahwa untuk menjamin 
keberlangsungan hidup dan kebutuhan masyarakat, kontrak sosial didasarkan pada: 
1) Output yang secara sosial dibutuhkan oleh masyarakat luas. 
2) Distribusi manfaat ekonomis, sosial, atau politik kepada kelompok 
sesuai dengan kekuatan yang dimiliki. 
Tanggung jawab sosial perusahaan dalam teori kontrak sosial dijelaskan 
dalam gambar berikut. 
 
 
 
 
11Deegan dalam buku Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 96. 
12Rawl dalam buku Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 97. 
13Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 97. 
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Gambar 2.1 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan dalam Konsep Kontrak Sosial 
 
Sumber: Nor Hadi, Corporate Social Responisibility, 2011 
Gambar 2.1 menjelaskan konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang 
tidak saling meniadakan satu sama lain. Mengingat output perusahaan ditujukan 
kepada masyarakat serta tidak adanya kekuatan eksistensi perusahaan yang bersifat 
permanen, maka perusahaan membutuhkan legitimasi dengan melebarkan 
tanggung jawabnya tidak hanya sekedar profit (economic responsibility) yang lebih 
diarahkan kepada kepentingan perusahaan, namun perusahaan harus memastikan 
bahwa aktivitasnya tidak melanggar tatanan hukum dan bertanggung jawab kepada 
pemerintah yang dicerminkan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(law responsibility).14 
Upaya peningkatan kinerja perusahaan secara ekonomi tidak cukup dengan 
hanya mengikuti aturan hukum. Keberadaan perusahaan di tengah lingkungan 
masyarakat juga membutuhkan pengakuan secara sosial oleh masyarakat. Oleh 
sebab itu, perusahaan tidak dapat mengesampingkan tanggung jawab kepada 
 
14Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 98. 
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masyarakat, yang dicerminkan dengan adanya CSR dan keberpihakan pada 
berbagai persoalan sosial dan lingkungan yang timbul (society responsibility).15 
B. Pengungkapan (Disclosure) 
Kata disclosure memiliki arti tidak menutupi atau tidak menyembunyikan.16 
Bila dikaitkan dengan pengungkapan informasi, disclosure mengandung pengertian 
bahwa pengungkapan informasi tersebut harus memberikan penjelasan yang cukup 
dan bisa mewakili keadaan yang sebenarnya dalam perusahaan. Dengan demikian, 
informasi harus lengkap, jelas, akurat, dan dapat dipercaya dengan mencitrakan 
kondisi yang sedang dialami perusahaan, baik informasi keuangan maupun non-
keuangan, sehingga tidak ada pihak yang akan dirugikan. Terdapat tiga konsep 
dalam pengungkapan,17 yaitu: 
a. Pengungkapan yang cukup (adequate disclosure), merupakan pengungkapan 
minimal yang harus dilakukan agar laporan keuangan tidak menyesatkan. 
b. Pengungkapan wajar (fair disclosure), dilakukan agar dapat memberikan 
perlakukan sama yang bersifat umum bagi semua pengguna laporan keuangan. 
c. Pengungkapan lengkap (full disclosure), mensyaratkan perlunya penyajian 
semua informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan. 
 
15Nor Hadi, Corporate Social Responsibility, h. 99. 
16Ghozali dan Chariri, Teori Akuntansi, (Semarang: Badan Penerbit Universitas 
Diponegoro, 2007), h. 377. 
17Thomas G. Evans, Accounting Theory: Contemporary Accounting Issue, (USA: South 
Western, 2003), h. 81. 
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Ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan standar, 18 
yaitu: 
1. Mandated Disclosure yaitu pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh 
standar akuntansi yang berlaku. Pengungkapan wajib akan memaksa 
perusahaan apabila perusahaan tidak mau mengungkapkan informasinya 
secara sukarela. 
2. Voluntary Disclosure yaitu butir-butir pengungkapan yang dilakukan sukarela 
oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku. 
C. Corporate Social Responsibility (CSR) 
1. Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) 
Tanggung jawab sosial (social responsibility) berkaitan dengan cara suatu 
bisnis bertindak terhadap kelompok dan pribadi lainnya dalam lingkungan 
sosialnya: para konsumen, bisnis lainnya, karyawan, dan investor. Pada 
kenyataannya, tanggung jawab sosial merupakan suatu usaha untuk mengimbangi 
komitmen yang berbeda. Sebagai contoh, untuk bertindak secara bertanggung 
jawab terhadap investor, suatu perusahaan harus mencoba untuk memaksimalkan 
profitnya. Tetapi perusahaan tersebut juga memiliki tanggung jawab untuk 
memasarkan produk-produk yang aman kepada konsumennya.19 
 
18Hendra S. Raharja Putra, Manajemen Keuangan dan Akuntansi Untuk Eksekutif 
Perusahaan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), h. 205. 
19Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, Business, Edisi Bahasa Indonesia, Jilid 1, (Jakarta: 
Prenhallindo, 1998), h. 123. 
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Beberapa definisi CSR yang dikutip dari buku Membedah Konsep dan 
Aplikasi CSR karangan Yusuf Wibisono dan buku Corporate Social Responsibility 
dari A.B. Susanto.20 
a. The World Business Council for Sustainable Development mendefinisikan 
CSR sebagai: 
“Komitmen bisnis untuk secara terus menerus berperilaku etis dan 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi serta meningkatkan kualitas 
hidup karyawan dan keluarganya, masyarakat lokal, serta masyarakat luas 
pada umumnya.”21 
b. EU Green Paper on CSR memberikan definisi CSR sebagai: 
“Suatu konsep di mana perusahaan mengintegrasikan perhatian pada 
masyarakat dan lingkungan dalam operasi bisnisnya serta dalam 
interaksinya dengan para pemangku kepentingan secara sukarela.”22 
c. Magnan dan Ferrel mendefinisikan CSR sebagai: 
“Suatu bisnis dikatakan telah melaksanakan tanggung jawab sosialnya jika 
keputusan-keputusan yang diambil telah mempertimbangkan keseimbangan 
antar-berbagai pemangku kepentingan yang berbeda-beda”.23 
d. A.B. Susanto mendefinisikan CSR sebagai: 
“Tanggung jawab perusahaan baik ke dalam maupun ke luar perusahaan. 
Tanggung jawab ke dalam diarahkan kepada pemegang saham dan 
karyawan dalam wujud profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan, 
sedangkan tanggung jawab ke luar dikaitkan dengan peran perusahaan 
sebagai pembayar pajak dan penyedia lapangan kerja, meningkatkan 
kesejahteraan dan kompetensi masyarakat, serta memelihara lingkungan 
bagi generasi mendatang”.24 
 
20Lihat, Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, Edisi Revisi 
(Jakarta: Salemba Empat, 2014), h. 89. 
21The World Business Council for Sustainable Development dalam buku Sukrisno Agoes 
dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, h. 89. 
22EU Green Paper on CSR dalam buku Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis 
dan Profesi, h. 89. 
23Magnan dan Ferrel dalam buku Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan 
Profesi, h. 89. 
24A.B. Susanto dalam buku Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, 
h. 89. 
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e. Elkington mengemukakan tentang CSR bahwa: 
“Tanggung jawab sosial perusahaan mencakup tiga dimensi, yang lebih 
populer dengan singkatan 3P, yaitu: mencapai keuntungan (profit) bagi 
perusahaan, memberdayakan masyarakat (people), dan memelihara  
kelestarian alam/bumi (planet)”.25 
Berangkat dari konsep 3P yang dikemukakan Elkington, konsep CSR 
sebenarnya ingin memadukan tiga fungsi perusahaan secara seimbang, yaitu: 
a. Fungsi ekonomis. Fungsi ini merupakan fungsi tradisional perusahaan, yaitu 
untuk memperoleh keuntungan bagi perusahaan (yang sebenarnya merupakan 
kepentingan pemilik perusahaan). 
b. Fungsi sosial. Perusahaan menjalankan fungsi ini melalui pemberdayaan 
manusianya, yaitu para pemangku kepentingan baik pemangku kepentingan 
primer maupun pemangku kepentingan sekunder. Selain itu, melalui fungsi ini 
perusahaaan berperan menjaga keadilan dalam membagi manfaat dan 
menanggung beban yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. 
c. Fungsi alamiah. Perusahaan berperan dalam menjaga kelestarian alam. 
Perusahaan hanya merupakan salah satu elemen dalam sistem kehidupan di 
bumi ini. Bila bumi ini dirusak, maka seluruh bentuk elemen kehidupan di 
bumi ini (manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan) akan terancam musnah.26 
2. Model Corporate Social Responsibility (CSR) 
Menurut Saidi dan Abidin, ada empat model atau pola CSR yang umumnya 
diterapkan di Indonesia. Pertama, keterlibatan langsung perusahaan, menjalankan 
 
25Elkington dalam buku Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, h. 
89. 
26Sukrisno Agoes dan I Cenik Ardana, Etika Bisnis dan Profesi, h. 90. 
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program CSR secara langsung dengan menyelenggarakan sendiri kegiatan sosial 
atau menyerahkan sumbangan ke masyarakat tanpa perantara. Untuk menjalankan 
tugas ini, sebuah perusahaan biasanya menugaskan salah satu pejabat seniornya, 
seperti corporate secretary atau public affair manager atau menjadi bagian dari 
tugas public relation. 
Kedua, melalui yayasan atau organisasi sosial. Perusahaan mendirikan 
yayasan sendiri di bawah perusahaan atau grupnya. Model ini merupakan adopsi 
dari model yang lazim diterapkan di perusahaan-perusahaan di negara maju. 
Biasanya, perusahaan menyediakan dana awal, dana rutin, atau dana abadi yang 
dapat digunakan secara teratur bagi kegiatan yayasan. Beberapa yang didirikan 
perusahaan di antaranya adalah yayasan Coca-Cola Company, Yayasan Rio Tinto 
(perusahaan pertambangan), Yayasan Dharma Bhakti Astra, Yayasan Sahabat 
Aqua, GE Fund. 
Ketiga, bermitra dengan pihak lain. Perusahaan melaksanakan CSR melalui 
kerjasama dengan lembaga sosial atau organisasi non-pemerintah, intansi 
pemerintah, universitas atau media massa, baik dalam mengelola dana maupun 
dalam melaksanakan kegiatan sosialnya. Beberapa lembaga sosial atau organisasi 
non-pemerintah yang bekerjasama dengan perusahaan dalam menjalankan CSR 
antara lain adalam Palang Merah Indonesia (PMI), Yayasan Kesejahteraan Anak 
Indonesia (YKAI) dan Dompet Dhuafa. 
Keempat, mendukung atau bergabung dalam suatu konsorsium. 
Perusahaan turut mendirikan, menjadi anggota atau mendukung suatu lembaga 
sosial yang didirikan untuk tujuan sosial tertentu. Dibandingkan dengan model 
17 
 
 
 
lainnya, pola ini lebih berorientasi pada pemberian hibah perusahaan yang bersifat 
“hibah pembangunan”. Pihak konsorsium atau lembaga semacam itu yang 
dipercayai oleh perusahaan-perusahaan yang mendukung secara pro aktif mencari 
mitra kerjasama dari kalangan lembaga operasional dan kemudian mengembangkan 
program yang disepakati bersama.27 
D. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
CSR dalam perspektif Islam adalah praktik bisnis yang memiliki tanggung 
jawab secara Islami. Perusahaan menganut norma-norma Islam yaitu dengan 
adanya komitmen ketulusan dengan menjaga kontrak sosial di dalam operasinya. 
Praktik bisnis dalam kerangka CSR Islami meliputi serangkaian kegiatan bisnis 
dalam bentuknya. Meskipun tidak dibatasi jumlah kepemilikan barang, jasa serta 
profitnya, namun cara-cara untuk memperoleh dan pendayagunaannya dibatasi oleh 
aturan halal dan haram oleh syariah. CSR dalam perspektif Islam menurut The 
Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) 
yaitu kegiatan yang dilakukan institusi finansial Islam untuk memenuhi 
kepentingan religius, ekonomi, hukum, etika dan discretionary responsibilities 
sebagai lembaga finansial intermediari baik bagi individu maupun institusi.28 
Adanya keinginan untuk melaporkan CSR yang sesuai dengan prinsip Islam 
dan semakin banyaknya jumlah perusahaan dan perbankan yang menjalankan 
 
27Saidi dan Abidin, Corporate Social Responsibility ‘Alternatif bagi Pembangunan 
Indonesia, (Jakarta: ICSD, 2004), h. 64-65. 
28Rahmawati dan Tarmizi, “Pengaruh kinerja Lingkungan terhadap Financial Corporate 
Performance dengan Corporate Social Responsibility Disclosure sebagai Variabel Intervening”, 
Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1 No. 2, Diponegoro, 2012, h. 2. 
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aktivitasnya dengan berlandaskan prinsip syariah menjadi salah satu alasan 
dikembangkannya CSR sesuai dengan prinsip Islam. 
Indeks Islamic Social Reporting (ISR) pertama kali diperkenalkan oleh 
Haniffa, lalu dikembangkan oleh beberapa peneliti selanjutnya seperti R. Othman, 
Azlan Md Thani, dan Erlane K. Ghani dengan melakukan penelitian terhadap 
perusahaan syariah yang terdaftar di Bursa Malaysia. Menurut haniffa, secara 
khusus indeks ISR adalah perluasan dari social reporting yang meliputi harapan 
masyarakat tidak hanya mengenai peran perusahaan dalam perekonomian, tetapi 
juga peran perusahaan dalam perspektif spiritual. Selain itu, ISR juga menekankan 
pada keadilan sosial terkait pelaporan mengenai lingkungan, hak minoritas, dan 
karyawan.29 ISR Index memiliki dua tujuan utama, yaitu sebagai bentuk 
akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat serta untuk meningkatkan 
transparansi kegiatan bisnis dengan memberikan informasi yang relevan dan sesuai 
dengan kebutuhan para pembuat keputusan muslim.30 
Penelitian yang dilakukan oleh Othman dkk mengembangkan item-item 
pengungkapan indeks ISR menjadi enam tema pengungkapan yang harus 
diungkapkan oleh perusahaan. Keenam tema tersebut memiliki sub-subtema untuk 
memperjelas secara detail apa saja item-item yang harus diungkapkan dalam ISR. 
Dalam beberapa penelitian, jumlah sub-subtema yang digunakan berbeda-beda, 
tergantung dengan objek penelitian yang digunakan. Keenam tema tersebut yaitu: 
 
29Haniffa, “Social Reporting Disclosure: An Islamic Perspective”, Indonesia Management 
And Accounting Research, 2002, diakses dari gustani.blogspot.com. 
30Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index sebagai tolak Ukur”, h. 180. 
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1. Finance and Investment (Pendanaan dan Investasi) 
Sub-subtema dalam tema pendanaan dan investasi yaitu, aktivitas-aktivitas 
yang mengandung riba (riba activities). Setiap penambahan yang diambil tanpa 
adanya suatu penyeimbang atau pengganti (‘iwad) yang dibenarkan syariah adalah 
riba. Hal yang dimaksud transaksi pengganti yaitu transaksi yang membenarkan 
adanya penambahan secara adil, dimana dalam transaksi tersebut ada faktor 
penyeimbang berupa usaha, risiko, dan biaya. Menurut ijmak konsensus para ahli 
fiqih tanpa kecuali, bunga tergolong riba, karena riba memiliki persamaan makna 
dan kepentingan dengan bunga.31 Bahkan, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah 
mengeluarkan Fatwa No. 1 Tahun 2004 yang menjelaskan bahwa bunga yang 
dikenakan dalam transaksi pinjaman (al-qardh) atau utang-piutang (al-dayn), baik 
yang dilakukan oleh lembaga keuangan, individu, maupun lainnya hukumnya 
adalah haram. Dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 130, Allah berfirman: 
 ْم ُك َّل َع َ ل َ َّဃ اوُ قَّ تا َو ۖ ً ة َف َعا َض ُم ا ًفا َعْضَ أ ا َب ِّرلا اوُ ل ُكْ أَ ت َلا اوُن َمآ َني ِذ َّ لا ا َه ُّيَ أ ا َي
 َنو ُح ِل ْفُ ت 
”Wahai orang-orang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”32 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa riba merupakan hal yang dilarang (haram) 
dalam Islam. Hal ini dipertegas dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 275, Allah 
berfirman: 
 
31Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 
2013), h. 73. 
32Departemen Agama RI, Al-Quran, h. 66. 
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 ْن َم َف ۚ ا َب ِّر لا َم َّر َح َو َع ْي َب ْل ا ُ َّဃ َّل َحَ أ َو ۗ ا َب ِّر لا ُل ْ ث ِم ُع ْي َب ْل ا ا َم َّ ن ِ إ اوُ لا َق ْم ُه َّ َن أ ِب َك ِل َٰ ذ
 ِ َّဃ ىَل ِ إ ُ ه ُر ْمَ أ َو َف َل َس ا َم ُه َ ل َف ٰى َهَ ت ْنا َف ِه ِ ّ ب َر ْن ِم ٌة َظ ِع ْو َم ُه َءا َج 
“... yang demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba. Barang siapa mendapatkan peringatan dari Tuhan-Nya, lalu dia 
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi milik dan 
urusannya (terserah) kepada Allah ...”33 
Selain itu, perintah untuk meninggalkan riba dijelaskan dalam firman Allah 
SWT Q.S. Al-Baqarah ayat 278 yang berbunyi: 
 َني ِ ن ِم ْؤ ُم ْمُ ت ْن ُك ْن ِإ ا َب ِّر لا َن ِم َي ِق َب ا َم او ُرَ ذ َو َ َّဃ اوُقَّ تا اوُن َمآ َني ِذ َّ لا ا َه ُّيَ أ ا َي  
“Wahai orang-orang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa 
riba (yang belum dipungut) jika kamu orang yang beriman.”34 
Subtema kedua yaitu gharar. Gharar dapat diartikan sebagai sesuatu yang 
belum jelas atau tidak pasti. Syariah melarang transaksi yang mengandung 
ketidakpastian (gharar). Lebih lanjut dijelaskan bahwa gharar terjadi ketika 
terdapat incomplete information, sehingga ada ketidakpastian antara dua belah 
pihak yang bertransaksi. Ketidakpastian dapat terjadi dalam lima hal, yaitu dalam 
kuantitas, kualitas, harga, waktu penyerahan, dan akad. Sebagai bentuk transparansi 
kepada masyarakat, aktivitas atau transaksi yang mengandung riba dan gharar 
harus diungkapkan.35 
Subtema ketiga yaitu zakat. Dalam indeks ISR yang dikembangkan oleh 
Othman dkk, untuk zakat harus diungkapkan metode yang digunakan, jumlah zakat 
 
33Departemen Agama RI, Al-Quran, h. 47. 
34Departemen Agama RI, Al-Quran, h. 47. 
35Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, h. 80. 
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yang dikeluarkan, dan siapa saja yang menerima zakat dari perusahaan. Dalam 
Islam, zakat merupakan salah satu kewajiban yang harus dilakukan oleh umat 
muslim yang merdeka dan memiliki harta kekayaan sampai jumlah tertentu yang 
telah mencapai nisab. Dari segi sosial, zakat dapat membantu menghapus 
kemiskinan yang ada di masyarakat, sedangkan dari segi ekonomi, zakat dapat 
mencegah penumpukan kekayaan di tangan sebagian kecil manusia dan merupakan 
sumbangan wajib kaum muslimin untuk perbendaharaan negara.36 Sebagai bentuk 
dukungannya, pemerintah telah memberlakukan Undang-undang No. 38 Tahun 
1999 tentang Pengelolaan zakat. Apabila pengelolaan zakat dilakukan dengan baik, 
maka diharapkan dapat mengurangi permasalahan sosial dan ekonomi. 
2. Products and Services (Produk dan Jasa) 
Beberapa subtema yang terdapat dalam tema ini di antaranya, status 
kehalalan dari produk-produk perusahaan, keamanan dan kualitas produk, dan 
pelayanan atas keluhan nasabah.37 Pada perusahaan syariah, status kehalalan 
produk menjadi suatu hal yang penting bagi para pemangku kepentingan muslim 
guna membantu pengambilan keputusan dalam pengungkapan laporan tahunan. 
Subtema kedua yaitu keamanan dan kualitas produk. Perusahaan yang menjalankan 
aktivitasnya dalam bidang keuangan tidak hanya dilakukan secara tunai, namun 
juga dalam bentuk transaksi non-tunai seperti transaksi online melalui ATM, 
 
36Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, International 
Business & Economics Research Journal, Vol. 9 No. 4, (Universiti Teknologi MARA Malaysia, 
2010), h. 136. 
37Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h. 139. 
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kemanannya harus terjamin sehingga nasabah dapat memiliki kepercayaan terhadap 
produk dan jasa bank. 
Subtema ketiga yaitu pelayanan atas keluhan pelanggan. Selain adanya 
jaminan keamanan, hal ini penting terkait dengan kepercayaan dan loyalitas 
pelanggan terhadap perusahaan. Dengan adanya pelayanan atas keluhan pelanggan, 
perusahaan dapat menjadikan hal tersebut untuk memperbaiki kualitas produk dan 
jasa serta pelayanan kepada para pelanggan.38 
3. Employees (Karyawan) 
Beberapa informasi yang berkaitan dengan karyawan dalam ISR menurut 
Othman dkk di antaranya jam kerja, hari libur, tunjangan untuk karyawan, 
pendidikan dan pelatihan karyawan, kebijakan remunerasi untuk karyawan, 
kesamaan peluang karir bagi seluruh karyawan baik pria maupun wanita, kesehatan 
dan keselamatan kerja karyawan, dan lain-lain.39 
4. Society (Masyarakat) 
Beberapa subtema dalam society (masyarakat) yaitu, sedekah atau donasi, 
dan wakaf. Nurhayati dan Wasilah menyatakan sedekah memiliki pengertian 
sebagai segala bentuk pemberian atau kegiatan untuk mengharap pahala dari Allah 
tanpa mengharapkan imbalan dari manusia. Sedangkan wakaf memiliki pengertian, 
menyerahkan kepemilikan suatu barang kepada orang lain di jalan Allah SWT 
namun menahan pokoknya dan memberikan hasilnya. Objek wakaf tidak boleh 
 
38Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h.138-139. 
39Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h. 138-139. 
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diberikan atau dijual kepada pihak lain dan manfaat barang lainnya biasanya 
dinikmati untuk kepentingan sosial.40 
Subtema lainnya menurut Othman dkk, yaitu beasiswa sekolah, peningkatan 
kualitas hidup masyarakat miskin, kepedulian terhadap anak-anak, kegiatan amal 
atau sosial (bantuan bencana alam, donor darah, sunatan massal), mensponsori 
kegiatan-kegiatan kesehatan, hiburan, olahraga, budaya, dan keagamaan. Dengan 
dilakukannya hal tersebut, diharapkan dapat membantu mengurangi masalah sosial 
dan ekonomi masyarakat luas, terutama masyarakat kelas menengah ke bawah yang 
sangat memiliki keterbatasan dalam segi sosial dan ekonominya.41 
5. Environment (Lingkungan) 
Informasi yang diungkapkan dalam tema lingkungan ISR di antaranya 
adalah konservasi lingkungan hidup, kegiatan mengurangi efek pemanasan global 
(minimalisasi polusi, pelolaan limbah perusahaan, pengelolaan air bersih), 
pendidikan mengenai lingkungan hidup, perlindungan satwa liar yang terancam 
punah, penghargaan di bidang lingkungan hidup, dan sistem manajemen 
lingkungan.42 
6. Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 
Tema tata kelola perusahaan dalam ISR merupakan penambahan dari 
Othman dkk, dimana tema ini tidak bisa dipisahkan dari perusahaan guna 
memastikan pengawasan pada aspek syariah perusahaan. Dalam pelaksanaannya di 
 
40Sri Nurhayati dan Wasilah, Akuntansi Syariah di Indonesia, h. 326. 
41Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h. 138-139. 
42Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h. 138. 
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Indonesia, prinsip Good Corporate Governance (GCG) di dunia perbankan telah 
diatur dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 8/14/2006 mengenai 
Implementasi Tata Kelola Perusahaan oleh bank komersial termasuk bank berbasis 
syariah. GCG adalah suatu tata kelola bank yang menerapkan prinsip-prinsip 
keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility), independensi (independency), dan kewajaran (fairness). 
Beberapa subtema tata kelola perusahaan yaitu status kepatuhan terhadap 
syariah, struktur kepemilikan saham, profil dewan direksi, kebijakan anti pencucian 
uang, kebijakan anti korupsi, dan aktivitas-aktivitas yang dilarang seperti praktik 
monopoli, penimbunan barang, manipulasi harga, kecurangan praktik bisnis, dan 
judi.43 
E. Jakarta Islamic Index (JII) 
Indeks harga saham merupakan indikator utama yang menggambarkan 
pergerakan harga saham. Indeks diharapkan memiliki lima fungsi di pasar modal, 
yaitu indikator trend saham, tingkat keuntungan, tolak ukur kinerja portofolio, 
memfasilitasi pembentukan portofolio dengan strategi pasif, memfasilitasi 
berkembangnya produk derivatif.44 
Jakarta Islamic Index (JII) merupakan indeks yang dikembangkan oleh 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang bekerjasama dengan Danareksa Invesment 
Management untuk merespon kebutuhan informasi yang berkaitan dengan investasi 
syariah. JII merupakan subset dari Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang 
 
43Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”, h. 139. 
44Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, (Bandung: 
Pustaka Setia, 2013), h. 137. 
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diluncurkan pada tanggal 3 Juli 2000 dan menggunakan tahun 1 Januari 1995 
sebagai base date (dengan nilai 100). JII melakukan penyaringan (filter) terhadap 
saham yang listing. Rujukan dalam penyaringannya adalah fatwa syariah yang 
dikeluarkan oleh Dewan Syariah Nasional (DSN). Berdasarkan fatwa inilah BEI 
memilah emiten yang unit usahanya sesuai dengan syariah.45 
Perbedaan mendasar antara indeks konvensional dan indeks Islam adalah 
bahwa indeks konvensional memasukkan seluruh saham yang tercatat di bursa 
dengan mengabaikan aspek halal haram, asalkan saham emiten yang terdaftar sudah 
sesuai dengan aturan yang berlaku. Adapun kriteria yang ditetapkan untuk indeks 
Islam berdasarkan Fatwa DSN No. 20 adalah sebagai berikut. 46 
1. Usaha emiten bukan usaha perjudian dan permainan yang tergolong judi atau 
perdagangan yang dilarang. 
2. Bukan merupakan lembaga keuangan ribawi, termasuk bank dan asuransi 
konvensional. 
3. Bukan termasuk usaha memroduksi, mendistribusikan, serta 
memperdagangkan makanan dan minuman yang haram. 
4. Bukan termasuk usaha yang memroduksi, mendistribusikan, dan atau 
menyediakan barang-barang atau jasa yang merusak moral dan bersifat 
mudarat. 
 
45Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, h. 138-139.. 
46Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, h. 139. 
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Saham-saham yang dipilih untuk masuk ke dalam indeks syariah adalah 
sebagai berikut. 47 
1. Memilih kumpulan saham dengan jenis utama yang tidak bertentangan dengan 
syariah dan sudah tercatat minimum tiga bulan, kecuali saham-saham tersebut 
termasuk dalam sepuluh besar kapitalisasi.  
2. Memilih saham berdasarkan laporan keuangan tahunan atau tengah tahunan 
berakhir yang memiliki kewajiban terhadap aktiva maksimal sebesar 90%. 
3. Memilih 60 saham dari susunan di atas berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi 
pasar terbesar selama satu tahun. 
4. Memilih 30 saham dengan urutan berdasarkan tingkat likuiditas rata-rata nilai 
perdagangan selama satu tahun. 
Pengkajian ulang dilakukan selama enam bulan sekali dengan penentuan 
komponen indeks pada awal bulan Juli setiap tahunnya. Adapun perubahan pada 
jenis usaha emiten akan dimonitor secara terus-menerus berdasarkan data publik 
dan media. Indeks harga saham setiap hari dihitung menggunakan harga saham 
terakhir yang terjadi di bursa.48 
Filter syariah bukanlah satu-satunya syarat yang menjadi emiten masuk ke 
JII. Ada dua syarat tambahan yang harus dipenuhi, yaitu saham emiten harus 
memiliki nilai kapitalisasi yang cukup besar di bursa, ini bisa dilihat dari jumlah 
 
47Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, h. 139-140. 
48Khaerul Umam, Pasar Modal Syariah & Praktik Pasar Modal Syariah, h. 140. 
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saham yang dikeluarkan dan harga perlembar saham mempunyai harga yang baik 
serta saham yang diterbitkan harus sering ditransaksikan (likuid).49 
F. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan adalah skala pengukuran yang mencerminkan besar 
kecilnya perusahaan menurut beberapa cara, antara lain: total aktiva, total 
penjualan, kapitalisasi pasar. Pada dasarnya ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga 
kategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang (medium firm) dan 
perusahaan kecil (small firm). Terdapat berbagai proksi yang digunakan untuk 
mengukur tingkat ukuran perusahaan, seperti total aset, jumlah karyawan, jumlah 
penjualan, dan lain-lain.50 
Menurut UU No. 28 Tahun 2008 Pasal 1, ukuran perusahaan dibagi menjadi 
empat kategori, yaitu:51 
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 
usaha perorangan yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur 
dalam undang-undang ini. 
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 
atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam undang-undang ini. 
3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil 
 
49Khaerul Umam, Pasar Modal Syarinh & Praktik Pasar Modal Syariah, h. 140. 
50Edy Suwito dkk, “Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tindakan 
Perataan Laba yang dilakukan oleh Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Simposium 
Nasional Akuntansi VIII, 15-16 September, Solo, 2015, h. 138. 
51Undang-undang RI No. 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Pasal 
1. 
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atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan 
tahunan sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 
4. Usaha besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 
usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 
besar dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau 
swasta, usaha patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi 
di Indonesia. 
Pengklasifikasian kategori ukuran perusahaan diatur dalam Keputusan 
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal Nomor KEP-11/PM/1997 yang menyatakan 
bahwa perusahaan kecil atau menengah adalah perusahaan yang memiliki jumlah 
kekayaan/total aset tidak lebih dari Rp. 100.000.000.000,- (seratur miliar rupiah) 
dan sebaliknya, perusahaan besar adalah perusahaan yang memiliki total aset lebih 
dari Rp. 100.000.000.000,- (seratur miliar rupiah). 
Perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki pembiayaan, fasilitas dan 
sumber daya manusia yang lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan yang 
lebih kecil. Dengan demikian, perusahaan yang lebih besar akan cenderung 
memiliki tingkat pengungkapan tanggung jawab yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perusahaan yang lebih kecil. 
G. Profitabilitas 
Tingkat profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh laba/keuntungan melalui semua kemampuan sumber daya yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang 
perusahaan, dan lain-lain.52 Keuntungan yang dicapai oleh perusahaan sesuai target 
dapat memberikan kesejaheraan bagi stakeholders, meningkatkan mutu produk 
 
52Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 219. 
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serta dapat digunakan untuk menanam modal dan berinvestasi. Olehnya itu, dalam 
praktiknya manajemen perusahaan dituntut untuk memenuhi target yang telah 
ditetapkan. Hasil pengukuran rasio profitabilitas dapat dijadikan sebagai alat 
evaluasi kerja manajemen selama periode tertentu.53 
Profitabilitas identik dengan kinerja ekonomi perusahaan. Semakin tinggi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang terlihat dari efektifitas 
pengelolaan aset, nilai perusahaan pun akan relatif meningkat sehingga mendorong 
aliran jumlah dana yang lebih besar untuk program pertanggungjawaban sosial 
perusahaan. Tingginya nilai perusahaan diyakini oleh manajemen perusahaan 
sebagai salah satu cara untuk menarik perhatian investor, khususnya inverstor 
muslim. Dengan demikian, perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi 
akan cenderung melakukan pengungkapan pertanggungjawaban sosial secara lebih 
luas. 
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
profitabilitas adalah Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), 
Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Investment (ROI), 
Return On Equity (ROI), Earning Per Share (EPS), dan Basic Earning Power 
(BEP).54 
 
 
 
53Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh, (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2014), h. 196. 
54Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Edisi Satu, Cetakan Ketujuh, h. 199. 
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H. Dewan Direksi Muslim 
Dewan direksi merupakan organ yang berguna untuk membentuk suatu 
kewajiban, larangan, dan sanksi yang harus dipatuhi oleh setiap karyawan sehingga 
dapat menjadi pedoman bagi seluruh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. 
Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan kebijakan atau strategi 
yang akan diambil perusahaan secara jangka pendek maupun jangka panjang. 
Peningkatan ukuran dewan direksi akan memberikan manfaat bagi perusahaan 
karena tercipta network dengan pihak luar perusahaan dan menjamin ketersediaan 
sumber daya.55 
Menurut UU No. 40 Tahun 2007 Pasal 97 tentang Perseroan Terbatas, 
dewan direksi memiliki tanggung jawab sebagai berikut:56 
1. Dewan direksi menjalankan pengurusan perusahaan untuk kepentingan 
perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan. 
2. Dewan direksi berwenang menjalankan pengurusan sesuai dengan 
kebijakan yang dipandang tepat, dalam batas yang ditentukan dalam 
undang-undang dan/atau anggaran dasar. 
Kehadiran dewan direksi muslim sebagai orang yang memiliki tanggung 
jawab yang harus dilaksanakan dalam menjalankan semua kebijakan yang sesuai 
dengan prinsip syariah berfungsi untuk menentukan tujuan dan prinsip strategis 
perusahaan, sehingga perusahaan dengan jumlah dewan direksi muslim yang lebih 
 
55Mulyadi, Auditing, Edisi keenam, cetakan pertama, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), h. 
184. 
56Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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banyak akan cenderung melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial secara 
lebih luas. 
I. Kajian Pustaka 
Dalam penelitian ini, selain membahas teori-teori yang relevan dengan 
penelitian ini, dilakukan juga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah 
pernah dilakukan para peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan 
sangat membantu peneliti-peneliti lainnya dalam menelaah masalah yang akan 
dibahas. Selain itu dengan mempelajari hasil-hasil penelitian terdahulu akan 
memberikan pemehaman komprehensif mengenai posisi peneliti. Karena itu, ada 
beberapa hasil penelitian terdahulu. 
M. Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri pada tahun 2016 melakukan 
penelitian dengan judul “Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengungkapan 
Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) Tahun 2012-2015 dengan Menggunakan Islamic Social 
Responsibility (ISR) Index sebagai Tolak Ukur.” Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh hasil profitabilitas, jenis industri, kinerja lingkungan hidup, dan ukuran 
perusahaan secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
pengungkapan CSR. Secara parsial, profitabilitas dan jenis industri tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan CSR. Sedangkan, kinerja 
lingkungan hidup dan ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 
pengungkapan CSR .57 
 
57Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index sebagai tolak Ukur”, h. 187-188. 
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Rosnia Masruki, dkk pada tahun 2012 melakukan penelitian dengan judul 
“Value Relevant of Accounting Numbers: Determinants of Corporate Social 
Responsibility Disclosure of Islamic Banks in Malaysia.” Berdasarkan hasil 
penelitian faktor-faktor yang terdiri dari leverage, ukuran bank dan profitabilitas 
yang menjadi variabel independen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa hanya 
ukuran bank saja yang memiliki hubungan positif dengan pengungkapan pelaporan 
tanggung jawab sosial.58 
Rohana Othman, Azlam Md Thani dan Erlense K Ghani pada tahun 
2009 melakukan penelitian dengan judul “Determinants of Islamic Social Reporting 
Among Top Sharia-Approved Companies in Bursa Malaysia.” Berdasarkan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa tiga faktor seperti ukuran perusahaan, 
profitabilitas dan board composition secara signifikan memengaruhi perusahaan 
untuk menetapkan Islamic Social Reporting. Tipe industri bukan faktor penting 
untuk ketentuan ISR.59 
J. Hipotesis 
Hipotesis Ukuran Perusahaan dan Islamic Corporate Social Responsibility 
Semakin besar ukuran perusahaan biasanya informasi yang tersedia untuk 
investor dalam pengambilan keputusan semakin banyak, sehubungan dengan 
investasi dalam perusahaan tersebut. Semakin banyak perusahaan yang berukuran 
 
58Rosnia Masruki dkk, “Value Relevant of Accounting Numbers: Determinants of 
Corporate Social Responsibility Disclosure of Islamic banks in Malaysia”, The Journal of Muamalat 
and Islamic Finance Research, Vol. 9/No. 1, (Universiti Sains Islam Malaysia, 2012), h. 77-100. 
59Othman dkk, “Determinants of Islamic Social Reporting Among Top Shariah-Approved 
Companies in Bursa Malaysia”, Research Journal of International Studies, Issue 12, (Universiti 
Teknologi MARA, 2009), h. 4-16. 
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lebih besar biasanya memiliki lebih banyak tuntutan dari masyarakat terhadap 
informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang berukuran lebih kecil. 
Banyaknya pemegang saham menandakan jika perusahaan tersebut memerlukan 
lebih banyak pengungkapan yang dikarenakan adanya tuntutan dari pemegang 
saham dan dari para analis pasar modal.60 
Penelitian terkait ukuran perusahaan dan ICSR pernah dilakukan Othman 
pada tahun 2009, Masruki pada tahun 2012 dan Novrizal pada tahun 2016 yang 
mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan secara positif signifikan memengaruhi 
tingkat pengungkapan ICSR. Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini 
menduga bahwa: 
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
Hipotesis Profitabilitas dan Islamic Corporate Social Responsibility 
Perusahaan yang mampu menghasilkan laba memiliki insentif untuk 
membedakan diri dengan perusahaan lain yang kurang profitable. Salah satu cara 
untuk membedakan diri adalah dengan memberikan informasi sukarela lebih 
banyak ke dalam pengungkapan informasi. Perusahaan dengan profitabilitas yang 
tinggi memungkinkan pengungkapan yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang 
memperoleh profitabilitas rendah.61 
 
60Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index sebagai tolak Ukur”, h. 180. 
61Aryandra Andaru, “Analisis Faktor-faktor yang Memengaruhi Pengungkapan Islamic 
Social Reporting”, (Universitas Islam Indonesia, 2015), h. 6-7. 
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Penelitian terkait profitabilitas dan ICSR pernah dilakukan Othman pada 
tahun 2009 yang mengindikasikan bahwa profitabilitas secara positif signifikan 
memengaruhi tingkat pengungkapan ICSR. Berdasarkan pembahasan dan 
penelitian terdahulu di atas, penelitian ini menduga bahwa: 
H2: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
Hipotesis Dewan Direksi Muslim dan Islamic Corporate Social 
Responsibility 
Dewan direksi mempunyai peran penting dalam pengambilan keputusan 
manajemen suatu perusahaan. Jumlah dewan direksi yang semakin banyak akan 
memengaruhi keputusan suatu perusahaan untuk memberikan laporan/informasi 
sesuai indeks ISR dengan baik.62 
Penelitian terdahulu mengenai dewan direksi muslim pernah dilakukan 
Othman pada tahun 2009 yang mengindikasikan bahwa dewan direksi muslim 
memengaruhi tingkat pengungkapan ICSR secara positif signifikan. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, maka penelitian ini menduga bahwa: 
H3: Dewan Direksi Muslim berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di 
Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
 
62Othman dkk, “Determinants of Islamic Social Reporting Among Top Shariah-Approved 
Companies in Bursa Malaysia”, h. 5. 
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Hipotesis Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Dewan Direksi Muslim dan 
Islamic Corporate Social Responsibility 
Berdasarkan hipotesis-hipotesis di atas, maka penelitian ini menduga 
bahwa: 
H4: Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan dewan Direksi Muslim secara 
simultan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan Islamic Corporate 
Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) tahun 2016-2018. 
K. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan Dewan Direksi Muslim terhadap pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII). Berdasarkan beberapa telaah analisis yang berkaitan dengan 
pengungkapan ICSR, maka model kerangka konseptual pada penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Kerangka Konseptual 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis dan 
penyajian  data  yang  dilakukan  secara  sistematis  dan  objektif untuk memecahkan 
suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum.63 
Berdasarkan tujuan penelitian maka pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif deskriptif dan asosiatif. 
Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono, yaitu metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data yang 
digunakan bersifat kuantitatif/bisa diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang ditetapkan sebelumnya.64 
Penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data untuk mengetahui variabel 
mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau 
menghubungkan dengan variabel yang lain.65 Penelitian deskriptif dalam penelitian 
ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan 
mengenai pengungkapan ICSR perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII). 
 
63Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kelima, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia, 2016. 
64Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  h. 11. 
65Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, h. 59. 
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Metode penelitian asosiatif digunakan untuk menentukan apakah terdapat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, serta seberapa jauh korelasi yang ada di 
antara variabel yang diteliti tanpa menunjukkan adanya hubungan sebab-akibat.66 
Metode ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pengaruh faktor ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan dewan direksi muslim terhadap tingkat 
pengungkapan ICSR perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu 
data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan/scoring.67 
Berdasarkan sumber data, penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data 
runtun waktu dengan skala tahunan yang diambil dari laporan tahunan historis  
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada Bursa Efek Indonesia. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.68 Populasi dalam penelitian 
ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII).  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari  semua yang 
ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
 
66Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, Edisi Ketiga, (Jakarta: 
Erlangga, 2009), h. 12-14. 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  h. 6. 
68Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi,  h. 119. 
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peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Pemilihan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu 
pemilihan sampel berdasarkan penilaian terhadap beberapa karakteristik anggota 
sampel untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan dan 
disesuaikan dengan tujuan penelitian.69  
Tabel 3.1 
 Rangkuman Hasil Pengambilan Sampel 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang terdaftar di JII selama 3 periode tahun 2016-2018 30 
2. Perusahaan yang tidak terdaftar di JII selama 3 periode tahun 2016-2018 (10) 
3. Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang Rupiah sebagai satuan mata uang laporan keuangan (3) 
4. Perusahaan yang tidak menyediakan laporan keuangan secara publik 0 
5. Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap terkait variabel penelitian selama 3 periode, tahun 2016-2018 0 
Jumlah perusahaan 17 
Jumlah tahun penelitian 3 
Total sampel 51 
Sumber: Hasil olah peneliti 
Kriteria-kriteria perusahaan yang digunakan untuk pemilihan sampel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) secara konsisten 
selama 3 periode tahun 2016-2018. 
 
69Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, h. 139. 
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2. Perusahaan yang menggunakan mata uang Rupiah sebagai satuan mata uang 
dalam laporan keuangan perusahaan. 
3. Laporan keuangan perusahaan tersedia secara publik. 
4. Perusahaan yang memiliki data lengkap terkait variabel penelitian yang 
diperlukan di laporan keuangan selama 3 periode tahun 2016-2018. 
Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, diperoleh rangkuman hasil proses 
pengambilan sampel pada tabel 3.1 dengan total sampel sebanyak 51 sampel. 
Adapun daftar perusahaan yang digunakan sebagai sampel adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.2 
Sampel Penelitian 
No. Kode Saham Nama Emiten 
1. AKRA PT AKR Corporindo Tbk 
2. ASII PT Astra International Tbk 
3. BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 
4. ICBP PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
5. INDF PT Indofood Sukses Makmur Tbk 
6. KLBF PT Kalbe Farma Tbk 
7. LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 
8. LPPF PT Matahari Department Store Tbk 
9. PTBA PT Bukit Asam Tbk 
10. PTPP PT PP (Persero) Tbk 
11. SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
12. SMRA PT Summarecon Agung Tbk 
13. TLKM PT Telekomunikasi Indonesia Tbk 
14. UNTR PT United Tractors Tbk 
15. UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
16. WIKA PT Wijaya Karya (Persero) Tbk 
17. WSKT PT Waskita Karya (Persero) Tbk 
Sumber: Hasil olah peneliti 
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D. Objek Penelitian 
Variabel penelitian adalah sesuatu yang merupakan inti dari problematika 
penelitian. Sedangkan benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian 
melekat dan dipermasalahkan disebut objek.70 Dari definisi tersebut disimpulkan 
bahwa objek penelitian adalah suatu sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu untuk mendapatkan data tertentu yang mempunyai nilai yang berbeda. 
Objek penelitian pada penelitian ini adalah data tahunan historis berupa 
laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) selama kurun waktu tahun 2016-2018. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode dokumentasi, yaitu 
memperoleh data dari dokumen berupa laporan tahunan perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) selama kurun waktu tahun 2016-2018 yang 
diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia. Data tersebut dapat diperoleh dari situs web 
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
F. Definisi Operasional dan Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah uraian sistematis tentang teori dan hasil 
penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti. Untuk menghindari 
penafsiran dan memudahkan dalam melakukan penilaian terhadap variabel yang 
diteliti, maka perlu penjelasan terhadap variabel-variabel yang diteliti, melalui 
 
70Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 15. 
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pendefinisian, dan uraian yang lengkap dan mendalam sehingga ruang lingkup, 
kedudukan dan prediksi terhadap hubungan antarvariabel yang diteliti menjadi 
lebih jelas dan terarah.71 
a. Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) adalah CSR yang merujuk 
kepada praktik bisnis yang memiliki tanggung jawab etis secara islami, 
perusahaan memasukkan norma-norma agama Islam yang ditandai oleh adanya 
komitmen ketulusan dalam kontrak sosial di dalamnya bisnisnya. ICSR 
sangatlah berbeda dengan CSR dalam kelembagaan ekonomi sekuler yang 
dianut oleh perusahaan Barat. Pelaksanaan ICSR dapat dikategorikan ke dalam 
tiga dimensi, hubungan tanggung jawab kepada Allah, manusia dan terhadap 
lingkungan.72 Tingkat pengungkapan ICSR diukur berdasarkan indeks ISR yang 
terdiri  dari  28  pokok  pengungkapan, perusahaan akan diberikan nilai 1 apabila 
pokok pengungkapan ISR terdapat dalam data perusahaan, dan akan diberikan 
nilai 0 apabila sebaliknya. Nilai tersebut akan dijumlahkan sehingga nilai 
tertinggi adalah 28 pengungkapan dan nilai terendah adalah 0. Variabel 
dependen ini diberi simbol ICSR. 
b. Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokan perusahaan ke dalam 
beberapa kelompok, di antaranya perusahaan besar, sedang dan kecil. Skala 
perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk mencerminkan besar kecilnya 
 
71Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 91. 
72Indra Kharisma dan Imron Mawardi, “Implementasi Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) pada PT. Bumi Lingga Pertiwi di Kabupaten Gresik”, Jurnal Ekonomi 
Syariah Teor             & Terapan, Vol 1, No. 1, 2014, h. 35 – 45, diakses dari e-journal.unair.ac.id. 
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perusahaan yang didasarkan kepada total aset perusahaan.73 Variabel 
independen ini menggunakan logaritma natural untuk menyederhanakan nilai 
miliar dan triliun tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset sesungguhnya dan 
diberi simbol SIZE. 
c. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, 
kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.74 Nilai 
profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio Return On Asset 
(ROA) dan diberi simbol PROFIT. 
d. Dewan direksi muslim adalah organ perseroan yang berwenang dan bertanggung 
jawab penuh atas pengurusan perseroan untuk kepentingan perseroan, sesuai 
dengan maksud dan tujuan perseroan serta mewakili perseroan, baik di dalam 
maupun di luar pengadilan sesuai ketentuan anggaran dasar.75 Dalam konteks 
syariah, anggota dewan direksi dipersyaratkan memiliki pemahaman atas 
maqashid syariah sebagai sebuah tuntunan Islam yang relevan dengan kegiatan 
bisnis.76 Dewan direksi muslim diukur dengan menghitung jumlah anggota 
dewan direksi yang beragama Islam pada masing-masing perusahaan dalam satu 
periode. Variabel independen ini diberi simbol DD. 
 
 
73Edy Suwito dkk, “Analisis Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap Tindakan 
Perataan Laba yang dilakukan oleh Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, h. 138. 
74Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, h. 304. 
75Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
76M. Umer Chapra dan Habib Ahmed, Corporate Governance Lembaga Keuangan 
Syariah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 42. 
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup pada penelitian ini terdiri atas objek penelitian ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan dewan direksi muslim. Adapun objek dalam 
penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 
(JII). Landasan teori dan pengembangan hipotesis dalam penelitian ini berdasarkan 
beberapa literatur yang relevan dengan Corporate Social Responsibility (CSR) dan 
Islamic Corporate Social Responcibility (ICSR), seperti buku, jurnal nasional, dan 
penelitian sebelumnya yaitu jurnal Othman dkk. 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk mengolah data adalah teknik analisis statistik 
melalui program komputer IBM SPSS Statistics 22. Adapun analisis data yang 
digunakan peneliti adalah:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual yang telah 
terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 
dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisasi tersebut sebagian 
besar mendekati nilai rata-ratanya. Tidak terpenuhinya normalitas pada umumnya 
disebabkan karena distribusi data tidak normal, karena terdapat nilai ekstrim pada 
data yang diambil.77 
 
77Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 
2011), h. 8. 
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Pada penelitian ini keputusan terdistribusi normal tidaknya residual secara 
sederhana dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) hitung 
dengan nilai alpha 0,05 (5%), dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Apabila Prob. JB > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi 
normal. 
b. Apabila Prob. JB < 0,05 maka tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa 
residual terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Dalam uji multikolinearitas dilakukan dengan uji korelasi antara variabel-
variabel independen dengan korelasi sederhana.78 Menurut Ghozali, uji ini 
dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi yang baik tidak terjadi 
ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam regresi 
adalah dengan menganalisis korelasi variabel-variabel independen.79 Untuk melihat 
adanya kasus multikolineritas adalah dengan melihat Variance Inflation Factor 
(VIF), apabila nilai VIF suatu model kurang dari 10, maka model tersebut 
dinyatakan bebas dari kasus multikolineritas. Jika antara variabel ada korelasi yang 
cukup tinggi (> 0,9) maka hal ini menujukkan indikasi multikolineritas dengan nilai 
tolerance dan VIF. Indikator adanya multikolineritas yang relevan dapat dilihat dari 
nilai koefisien korelasi antarindependen variabel akan tetapi tidak ada atau sangat 
 
78Misbahuddin dan Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, Edisi Kedua, 
(Cet. 2, Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h. 110. 
79Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang: Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), h. 75. 
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sedikit penguji yang signifikan. Model regresi yang bebas multikolinearitas 
adalah:80 
a. Mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 
b. Mempunyai angka toleransi mendekati 1 
c. Koefisien antarvariabel independen harus rendah 
Bila ada variabel independen yang terkena multikolinearitas maka 
penanggulangannya adalah dengan mengeluarkan satu variabel tersebut dari model. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 
Apabila varians dari suatu pengematan ke pengamatan lain tetap maka disebut 
homokedastik, sedangkan jika berbeda disebut heteroskedastik. Model regresi yang 
baik adalah yang homokedastik atau tidak terjadi heteroskedastik. Heteroskedastik 
terjadi apabila ada kesamaan deviasi standar nilai variabel dependen pada variabel 
independen. Hal ini akan mengakibatkan varians koefisien regresi menjadi 
minimum dan convidence interval melebihi sehingga hasil uji statistik tidak valid. 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada tidaknya 
pola tertentu pada grafik scatterplot. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antaranggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut waktu atau 
 
80Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2016), h. 103. 
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ruang.81 Autokorelasi merupakan korelasi antarvariabel gangguan satu observasi 
dengan variabel gangguan observasi lain. Autokorelasi sering muncul pada time 
series. Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Autokorelasi dapat dideteksi melalui uji run test dengan 
mengasumsikan bahwa variabel gangguan hanya berhubungan dengan variabel 
gangguan periode sebelumnya (lag pertama) yang dikenal dengan model 
autoregresif tingkat pertama dan variabel independen tidak mengandung variabel 
independen yang merupakan kelambanan dari variabel dependen.82 
5. Uji Statistik Inferensial 
a. Uji F (Uji Signifikansi Simultan) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 
0,05 (α=5%). Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis adalah sebagai 
berikut:83 
1) Jika nilai signifikansi > 0.05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak 
signifikansi). Hal ini berarti bahwa secara simultan kedua variabel 
independen tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
 
81Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: ANDI, 
2011), h. 69. 
82Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 178. 
83Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 178-179. 
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2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
signifikansi). Hal ini berarti secara simultan kedua variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 yang kecil 
mendekati 0 (nol), berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi dependen sangat terbatas, sebaliknya nilai R2 yang mendekati 
1 (satu), berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi 
yang dibutuhkan untuk memrediksi variasi variabel dependen.84 
c. Uji-t (Uji Signifikansi Parsial) 
Uji t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel 
independen secara individu (parsial) dalam menjelaskan perilaku variabel 
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 
(α = 5%). Apabila Prob. < 0,05 maka hasilnya terdapat pengaruh dari variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen.85 
Selain itu dapat dengan indikator lain, yaitu apabila nilai t hitung > t tabel, 
maka H0 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependennya. Apabila nilai t hitung < t tabel, maka H0 diterima 
 
84Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 178. 
85Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 179. 
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dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen tidak memengaruhi variabel 
dependennya.86 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
berganda, yang bertujuan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik-turunnya) 
variabel independen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 
prediktur dimanipulasi. Analisis ini digunakan untuk menentukan hubungan ICSR 
dengan variabel-variabel independennya. Penelitian ini menggunakan model 
regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut:87 
ICSR = α + β1SIZE + β2PROFIT + β3DD + Ɛ 
Keterangan: 
ICSR: Tingkat Islamic Corporate Social Responsibility 
SIZE: Ukuran Perusahaan 
PROFIT: Profitabilitas 
DD: Dewan Direksi Muslim 
α: kosntanta 
β: Parameter yang diestimasi 
Ɛ: Error term  
 
86Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, h. 180. 
87Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index sebagai tolak Ukur”, h. 183. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. PT. AKR Corporindo Tbk.88 
PT AKR Corporindo Tbk didirikan di Surabaya pada tanggal 28 
November 1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya. Pada tahun 1985 
Perseroan menjadi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia dengan kode saham AKRA. Tahun 2004 Perseroan mengubah 
nama perusahan menjadi PT AKR Corporindo TBk. Seiring dengan 
penambahan usaha, Perseroan tidak lagi hanya berfokus di bahan kimia 
dan bahan bakar minyak (BBM) dan gas, tetapi juga meliputi usaha dalam 
bidang logistik, jasa pengangkutan, penyewaan gudang dan tangki, 
perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, kontraktor  bangunan dan jasa 
(kecuali jasa hukum) juga menjalankan usaha dan bertindak sebagai 
perwakilan dan/atau peragenan dari perusahaan lain baik di dalam dan luar 
negeri. 
 Pada tahun 2018, AKR semakin memperkuat positioningnya 
sebagai perusahaan distribusi BBM dengan membuka SPBU BP AKR. 
Hingga akhir tahun 2018, telah terdapat 2 (dua) SPBU BP AKR yang 
berlokasi di De Latinos, Serpong dan Jababeka, Cikarang. 
 
 
88PT. AKR Corporindo Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 61-62. 
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2. PT Astra International Tbk.89 
PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta pada tahun 1957 
sebagai sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra 
International Inc. Seiring dengan kemajuan usaha serta sejalan dengan 
rencana ekspansi, Perseroan melakukan penawaran umum perdana di 
Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan kode saham ASII pada tahun 
1990, sekaligus mengubah namanya menjadi PT Astra International Tbbk 
dengan nilai kapitalisasi pasar astra pada akhir 2018 adalah sebesar Rp.333 
triliun. 
Hingga tahun 2018, Grup Astra telah mengembangkan bisnisnya 
pada tujuh segmen usaha, terdiri dari: 1) Otomotif, 2) Jasa Keuangan, 3) 
Alat Berat, Pertambangan, Konstruksi dan Energi, 4) Agribisnis, 5) 
Infrastruktur dan Logistik, 6) Teknologi Informasi dan 7) Properti. Pada 
akhir tahun 2018, kegiatan operasional bisnis Grup tersebar di seluruh 
Indonesia dikelola melalui 227 anak perusahaan, ventura bersama dan 
entitas asosiasi, dengan didukung oleh 226.140 karyawan.  
3. PT Bumi Serpong Damai Tbk.90 
PT Bumi Serpong Damai Tbk telah menjadi pengembang kota 
mandiri terdepan sejak 1984. Pada tahun 2008, Perusahaan mencatatkan 
sahamnya di Bursa Efek Indonesia dengan kode saham BSDE. Hingga  
akhir tahun 2017, Perusahaan telah memiliki 46,78% saham PLIN. Di 
 
89PT. Astra International Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 50-51. 
90PT. Bumi Serpong Damai Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 71-72. 
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akhir Desember 2018, kapitalisasi pasar Perusahaan telah mencapai 
Rp24,15 triliun. 
Selain itu, Perusahaan melalui Entitas Anak Global Prime Capital 
Pte. Ltd. yang berdomisili di Singapura pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 
2018 menerbitkan Surat Uang Senior yang totalnya bernilai USD795 juta, 
yang mana USD300 juta di antaranya diterbitkan pada tahun 2018. 
4. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.91 
ICBP berawal dari Grup Produk Konsumen Bermerek perusahaan 
induknya, PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Kegiatan usaha Grup CBP 
ini dimulai dengan bisnis di bidang mi instan pada tahun 1982. Di tahun 
2009, Indofood melakukan restrukturisasi berbagai kegiatan usaha produk 
konsumen bermerek di bawah Grup CBP untuk membentuk ICBP. Sejak 
pendirian ICBP sebagai entitas terpisah, Perseroan terus mengembangkan 
usahanya dan memperkuat kepemimpinannya di berbagai segmen pasar. 
Hingga tahun 2018, ICBP telah mengakuisisi seluruh kepemilikan pada 
anak perusahaan di bidang minuman dan produk kuliner, juga memperluas 
pendistribusian produk kegiatan usaha paper diapers. 
5. PT Indofood Sukses Makmur Tbk.92 
PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan dengan nama PT 
Panganjaya Intikusuma di tahun 1990 yang memiliki berbagai kegiatan 
usaha di bidang makanan ringan melalui perusahaan patungan dengan 
 
91PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 19. 
92PT. Indofood Sukses Makmur Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 14-15. 
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Fritolay Netherlands Holding B.V. sejak awal tahun 1990an. Kemudian 
mengganti nama menjadi PT Indofood Sukses Makmur serta mencatatkan 
saham di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. Dalam dua dekade 
terakhir, Indofood telah bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total 
Food Solutions dengan kegiatan operasional yang mencakup seluruh 
tahapan proses produksi makanan, mulai dari produksi bahan baku hingga 
menjadi produk yang tersedia di pasar. 
6. PT Kalbe Farma Tbk.93 
Kalbe Farma berawal di tahun 1966 dengan berpedoman pada 
“Panca Sradha” sebagai nilai dasar Perseroan, hingga tercatat sebagai 
perusahaan publik tahun 1991 di Bursa Efek Indonesia. Kalbe telah 
memperluas kegiatan usahanya dan bertransformasi menjadi penyedia 
solusi kesehatan terintegrasi melalui empat kelompok divisi 
usahanya:divisi resep, produk kesehatan, nutrisi, serta divisi ditribusi & 
logistik. Setelah lima dekade, Kalbe telah menjadi perusahaan produk 
kesehatan publik yang terbesar di Asia Tenggara dengan nilai kapitalisasi 
pasar sebesar Rp71 triliun dan omset penjualan Rp21 triliun di akhir 2018. 
7. PT Lippo Karawaci Tbk.94 
PT Lippo Karawaci Tbk didirikan pada Oktober 1990 dengan nama 
PT Tunggal Reksakencana. Per 31 Desember 2018, Lippo Karawaci 
mengoperasikan 35 rumah sakit dan 51 mal di seluruh Indonesia, bersama 
 
93PT. Kalbe Farma Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 32-33. 
94PT. Lippo Karawaci Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 44-53. 
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dengan 10 hotel yang dikelola dengan nama Aryaduta. Dengan pendapatan 
Rp12.46 triliun, di tahun 2018, Lippo Karawaci bertahan pada posisi 10 
besar dari segi kapitalisasi pasar dan top 25 dalam hal trading volume di 
BEI. 
8. PT Matahari Department Store Tbk.95 
Matahari dimulai pada 24 Oktober 1958 di Jakarta dengan membuka 
department store modern pertama di Indonesia pada tahun 1972. Pendirian 
PT Matahari Putra Prima Tbk (MPP) pada tahun 1986 diikuti oleh 
penawaran umum perdana Perseroan pada tahun 1992. Pada tanggal 30 
Okrtober 2009, Matahari dilepas dari MPP untuk jadi entitas baru, PT 
Matahari Department Store Tbk. Matahari sekarang mengoperasikan 159 
gerai di 75 kota di seluruh negeri. Sejak 2016, jaringan yang berkembang 
ini telah dilengkapi dengan Matahari.com sebelumnya MatahariStore.com 
dan aplikasi seluler MatahariApp. Pada tahun berikutnya, Matahari 
mendirikan anak perusahaan baru dengan kepemilikan saham 100%, PT 
Matahari Nusantara Logistik.  
9. PT Bukit Asam Tbk.96 
PT Bukit Asam Tbk didirikan pada tahun 1981. Operasional dari 
perusahaan ini ditandai dengan beroperasinya tambang Air Laya tahun 
1919 oleh pemerintah kolonial Belanda. Seiring dengan berakhirnya 
kekuasaan kolonial Belanda di tanah air, pemerintah Republik Indonesia 
 
95PT. Matahari Department Store Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 44-47. 
96PT. Bukit Asam Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 54-56. 
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kemudian mengesahkan Perusahaan Negara Tambang Arang Bukit Asam 
(PN TABA). Pada Maret 1981, PN TABA kemudian berubah menjadi PT 
Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) dan menjadi perusahaan publik 
di Bursa Efek Indonesia dengan kode perdagangan “PTBA” di tahun 2002. 
Di tahun 2017, Perseroan bergabung bersama PT Aneka Tambang Tbk dan 
PT Timah Tbk dalam Holding BUMN Pertambangan dengan PT Inalum 
(Persero) sebagai induk holding. 
10. PT PP (Persero) Tbk.97 
PT Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk atau PTPP, semula 
adalah badan usaha berbentuk NV dengan nama NV Pembangunan 
Perumahan yang didirikan di Jakarta. Pada tahun 1960, NV Pembangunan 
Perumahan dilebur menjadi Perusahaan Negara (PN) Pembangunan 
Perumahan. Selanjutnya, PN Pembangunan Perumahan mengalami 
perubahan badan hukum pada tahun 1971 menjadi PT Permbangunan 
Perumahan (Persero) atau PTPP. Perseroan yang semula berperan sebagai 
perusahaan jasa kontruksi, realti dan pengembang, saat ini telah 
bertransformasi dengan memecah lini bisnis Perseroan menjadi 7 (tujuh) 
lini bisnis dan berkembang sebagai perusahaan investment holdingi 
dengan 7 (tujuh) anak perusahaan dan 42 entitas asosiasi/afiliasi di bawah 
naungannya. 
 
 
97PP (Persero) Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 44-53. 
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11. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 98 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebelumnya bernama PT Semen 
Gresik (Persero) Tbk, merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 
industri semen yang diresmikan di Gresik pada Agustus 1957. Tahun 1991 
saham Gresik tercatat di Bursa Efek Indonesia serta merupakan BUMN 
pertama yang go public dengan komposisi pemegang saham pada saat itu: 
Negara RI 73% dan masyarakat 27%. Tahun 2017, Perseoan mendirikan 
perusahaan patungan, yaitu PT Semen Indonesia Industri Bangunan. 
Kemudian pada November 2018, Perseroan mencatatkan sejarah dengan 
ditandatanganinya Conditional Sales Purchase Agreement (CSPA) 
pengambil-alihan 80,6% saham PT Holcim Indonesia Tbk. Pasca akuisisi, 
maka PT Semen Indonesia Tbk akan menjadi salah satu produsen semen 
terbesar di Asia Tenggara dengan kapasitas sebesar 53 juta ton per tahun. 
12. PT Summarecon Agung Tbk.99 
PT Summarecon Agung Tbk yang didirikan pada tahun 1975 
dimulai dengan membangun 10 hektar lahan di kawasan rawa-rawa di  
Jakarta. Summarecon telah mengembangkan kemampuan di segala bidang  
real estat, meliputi pengembangan, arsitek, teknik, manajemen proyek dan 
konstruksi, perencanaan tata kota, infrastruktur, teknik desain yang 
berkelanjutan, manajemen kota terpadu, dan manajemen properti ke dalam 
pengembangan kota terpadu. Unit bisnis Summarecon dikelompokkan 
 
98PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 34-35. 
99PT. Summarecon Agung Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 33-34. 
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berdasar tiga aktivitas yang berbeda, yaitu Pengembangan Properti, 
Investasi dan Manajemen Properti dan Rekreasi, Hospitality dan lainnya. 
13. PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.100 
Telkom dimulai pada tahun 1965 saat Pemerintah memisahkan 
layanan Pos dan Telekomunikasi dengan membagi PN Postel menjadi 
Perusahaan Negara Pos Giro dan Perusahaan Negara Telekomunikasi. 
Hingga pada tahun 1995, Telkom menjadi Perusahaan terbuka yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan New York Stock Exchange. 
Sepanjang tahun 2000-an, seiring dengan berkembangnya Over the Top 
Application (OTT) atau aplikasi digital berbasis internet, Telkom 
bertransformasi melalui berbagai pendekatan, antara lain mengubah 
portofolio produk, membangun customer centric organization dan 
mengembangkan jaringan infrastruktur yang mendukung bisnis digital.  
14. PT United Tractors Tbk.101 
United Tractors didirikan pada tahun 1972 dengan fokus usaha pada 
distribusi alat-alat berat dan merupakan anak usaha dari PT Astra 
International Tbk. Sejak 19 September 1989, Perseroan telah menjadi 
perusahaan publik dengan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek 
Indonesia. Dalam kurun waktu 46 tahun, Perseroan telah mengembangkan 
usahanya ke sektor kontraktor penambangan, pertambangan, jasa 
kontraktor umum, dan pembangkit listrik. Saat ini Perseroan telah 
 
100PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 34-35. 
101PT. United Tractors Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 77. 
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berkembang menjadi salah satu pemain utama di sektor dan industri dalam 
negeri, melalui lima pilar bisnis, yaitu Mesin Konstruksi, kontraktor 
Penambangan, Pertambangan, Industri Konstruksi dan Energi. 
15. PT Unilever Indonesia Tbk.102 
Unilever merupakan bisnis yang didirikan pada tahun 1933 dengan 
nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. Tahun 1982, Unilever Indonesia 
menjadi perseroan terbuka dan melepas saham ke publik dengan 
mendaftarkan 15% saham di Bursa Efek Indonesia. Mengikuti prinsip 
bisnis “pertumbuhan yang konsisten, kompetitif, menguntungkan dan 
berkelanjutan”, Unilever Indonesia telah mencatat pertumbuhan positif 
sebesar 30,1% dibandingkan tahun sebelumnya, 2017. Hingga tahun 2018, 
Unilever banyak meluncurkan produk-produk baru dan memrakarsai 
Indonesia Hygiene Forum. 
16. PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.103 
PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. yang didirikan pada tahun 1961 
merupakan perusahaan bangunan bekas milik Belanda yang bernama 
Naamloze Vennootschap Technische Handel Maatschappij en 
Bouwbedrijf Vis en Co. Pada Oktober 2007, WIKA melakukan penawaran 
saham perdana (IPO) di Bursa Efek Indonesia dengan melepas 28,48% 
sahamnya ke publik. Pada tahun 2014, WIKA mengklasifikasi segmen 
bisnisnya menjadi 5 pilar, yakni industri, infrastruktur dan gedung, energi 
 
102PT. Unilever Indonesia Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 8-13. 
103PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 62-63. 
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dan industrial plant, realty dan property, dan investasi, kemudian di tahun 
2018 menambahkan 2 lini bisnis baru, yaitu rekayasa konstruksi dan 
intregrated transportation system. 
17. PT Waskita Karya (Persero) Tbk104 
PT Waskita Karya (Persero) Tbk berdiri pada Januari 1961. Awalnya 
Waskita Karya adalah perusahaan konstruksi yang bernama Volker 
Aannemings Maatschapiij N.V milik Belanda yang kemudian 
dinasionalisasi menjadi PN Waskita Karya dengan status BUMN. Pada 
tahun 1974 WSKT mengubah statusnya dan berganti nama menjadi PT 
Waskita Karya (Persero). Pada tahun 2012 Perseroan melakukan 
Penawaran Saham Perdana di Bursa Efek Indonesia dengan melepas 
kepemilikan saham sebesar lebih dari 30% kepada masyarakat, setelah 
sebelumnya Perseroan menerbitkan obligasi senilai Rp75 miliar. Pada 
tahun 2017, Perseroan kembali menerbitkan obligasi dengan nilai masing-
masing sebesar Rp3,5 triliun dan Rp1,4 triliun. 
B. Analisis Data 
1. Analisis Data Variabel 
a) Ukuran Perusahaan 
Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur 
berdasarkan total aset yang didapatkan dari annual report perusahaan 
tahun 2016-2018. Hasil pengolahan total aset dalam bentuk satuan 
 
104PT. Waskita Karya (Persero) Tbk, Annual Report. www.idx.co.id (2018), h. 81-82. 
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miliar dan triliun rupiah. Adapun total aset perusahaan adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.1 
Ukuran Perusahaan berdasarkan Total Aset Perusahaan 
Sumber: Hasil olah peneliti, 2019 
Tabel 4.1 di atas merupakan hasil olah data variabel ukuran 
perusahaan yang diukur berdasarkan total aset perusahaan yang 
menunjukkan bahwa total aset perusahaan yang terdaftar di JII dari 
tahun 2016 hingga tahun 2018 secara umum mengalami peningkatan 
berdasarkan nilai rata-rata sebesar Rp. 56 miliar di tahun 2016, Rp. 66 
miliar di tahun 2017 dan naik di tahun 2018 menjadi Rp. 76 miliar. 
No. Perusahaan 
Total Aset (Rp) 
2016 2017 2018 
1 AKRA 15.830.740.710.000  16.823.208.531.000  19.940.850.599.000  
2 ASII 261.855.000.000.000 295.830.000.000.000  344.711.000.000.000  
3 BSDE   38.292.205.983.731    45.951.188.475.157    52.101.492.204.552  
4 ICBP   28.901.948.000.000    31.619.514.000.000    34.367.153.000.000  
5 INDF   82.174.515.000.000    88.400.877.000.000   96.537.796.000.000  
6 KLBF 15.226.009.210.657    16.616.239.416.335    18.146.206.145.369  
7 LPKR  45.603.683.000.000  56.772.116.000.000  49.806.410.000.000  
8 LPPF 4.858.878.000.000  5.427.426.000.000 5.036.396.000.000  
9 PTBA 18.576.774.000.000  21.987.482.000.000  24.172.933.000.000  
10 PTPP 31.232.766.567.390  41.782.780.915.111  52.549.150.902.972  
11 SMGR 44.226.895.982.000  49.068.650.213.000  51.155.890.227.000  
12 SMRA 20.810.319.657.000  21.662.950.720.000  23.299.242.068.000  
13 TLKM 179.611.000.000.000  198.484.000.000.000  206.196.000.000.000  
14 UNTR 63.991.229.000.000  82.262.093.000.000  116.281.017.000.000  
15 UNVR 16.745.695.000.000  18.906.413.000.000  19.522.970.000.000  
16 WIKA 31.096.539.490.000  45.683.774.302.000  59.230.001.239.000  
17 WSKT 61.425.181.722.030  97.895.760.838.624  124.391.581.623.636  
Total 960.459.381.322.808  1.135.174.474.411.230  1.297.446.090.009.530  
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Namun, fluktuasi total aset dialami oleh LPKR dan LPPF yang 
mengalami kenaikan total aset di tahun 2017 dan menurun di tahun 
2018. Ada beberapa hal yang menjadi penyebab terjadinya fluktuasi 
total aset perusahaan di tahun 2018, salah satunya dikarenakan kondisi 
makro ekonomi yang mengalami ketidakpastian yang dipicu oleh 
perang dagang antara Amerika Serikat dan China. Hal ini berdampak 
luas pada perdagangan dunia termasuk Indonesia, sehingga terjadi 
peningkatan suku bunga dan melemahnya daya beli masyarakat. 
Dari data tersebut, diperoleh bahwa dari tahun 2016 hingga tahun 
2018 total aset terendah diduduki oleh LPPF dan total aset tertinggi 
diduduki oleh ASII yang mencapai angka ratusan triliun. Sehingga dapat 
disimpulkan berdasarkan ukuran perusahaan yang diproaksikan dengan 
total aset bahwa di antara 17 perusahaan yang terdaftar di JII selama 
kurun waktu 2016-2018, LPPF adalah perusahaan yang paling kecil dan 
ASII adalah perusahaan yang paling besar. 
b) Profitabilitas 
Variabel profitabilitas dalam penelitian ini diukur menggunakan 
proksi Return On Asset (ROA). Adapun hasil perhitungan ROA 
ditunjukkan pada tabel 4.2. Rasio ROA menunjukkan persentase 
tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk 
menghasilkan laba selama satu periode, semakin tinggi rasio ini maka 
semakin efisien penggunaan aset tersebut. Sebaliknya, jika rasio ini 
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menurun maka pengelolaan aset untuk menghasilkan laba perusahaan 
dapat diartikan kurang efisien. 
Tabel 4.2 
Nilai Profitabilitas berdasarkan Return On Asset (ROA) 
Sumber: Hasil olah peneliti, 2019 
Tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan 
yang terdaftar di JII selama kurun waktu 2016-2018 secara umum 
cenderung mengalami penurunan dilihat dari nilai total sebesar 35,59 di 
tahun 2016 terus menurun hingga 35,04 di tahun 2018. Secara khusus, 
rasio terendah dari tahun 2016 hingga tahun 2018 diduduki oleh LPKR 
dan rasio tertinggi diduduki oleh UNVR. Perusahaan yang terus 
No. Perusahaan 
ROA (%) 
2016 2017 2018 
1 AKRA 1,79 2,08 2,08 
2 ASII 2,08 2,08 2,08 
3 BSDE 1,61 2,40 1,10 
4 ICBP 2,56 2,40 2,71 
5 INDF 1,79 1,79 1,95 
6 KLBF 2,71 2,71 2,64 
7 LPKR 1,39 1,10 0,00 
8 LPPF 3,71 3,56 3,14 
9 PTBA 2,30 2,89 3,18 
10 PTPP 1,39 1,39 1,39 
11 SMGR 2,30 1,10 1,95 
12 SMRA 1,10 0,69 1,10 
13 TLKM 2,71 2,71 2,71 
14 UNTR 2,08 2,20 2,40 
15 UNVR 3,58 3,64 3,87 
16 WIKA 1,39 1,10 1,39 
17 WSKT 1,10 1,39 1,39 
Total 35,59 35,20 35,04 
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mengalami peningkatan tingkat rasio profitabilitas adalah ICBP, INDF, 
PTBA, UNVR, UNTR dan WSKT. Perusahaan yang mengalami 
penurunan rasio profitabilitas adalah KLBF, LPKR, LPPF dan SMGR.  
ASII, PTPP dan TLKM adalah perusahaan dengan tingkat profitabilitas 
yang stagnan dan AKRA, BSDE, SMRA dan WIKA adalah perusahaan 
yang mengalami fluktuasi tingkat profitabilitas selama kurun waktu 
2016-2018. 
c) Dewan Direksi Muslim 
Variabel dewan direksi muslim diukur dengan menghitung 
jumlah anggota dewan direksi yang beragama Islam pada masing-
masing perusahaan dalam satu periode. Adapun hasil data dewan 
direksi perusahaan dapat dilihat pada tabel 4.3. Berdasarkan tabel 
tersebut diperoleh bahwa angka dewan direksi yang bergama Islam 
pada perusahaan yang terdaftar di JII selama kurun waktu 2016-2018 
secara umum cenderung menurun, dilihat dari total dewan direksi 
sebanyak 44 orang di tahun 2016, menurun menjadi 42 orang pada 
tahun 2017 dan terus menurun pada tahun 2018 di angka 35 orang. 
Secara khusus, angka dewan direksi muslim pada perusahaan yang 
terdaftar di JII cenderung mengalami fluktuasi pada masing-masing 
perusahaan. 
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Tabel 4.3 
Dewan Direksi Muslim Perusahaan di JII 2016-2018 
No. Perusahaan 
Dewan Direksi Muslim (orang) 
2016 2017 2018 
1 AKRA 2 0 1 
2 ASII 2 1 2 
3 BSDE 0 1 1 
4 ICBP 1 2 0 
5 INDF 1 2 0 
6 KLBF 1 1 0 
7 LPKR 1 3 3 
8 LPPF 2 1 0 
9 PTBA 1 4 3 
10 PTPP 5 4 5 
11 SMGR 5 6 5 
12 SMRA 1 0 0 
13 TLKM 6 5 4 
14 UNTR 3 3 3 
15 UNVR 2 2 3 
16 WIKA 5 3 1 
17 WSKT 6 4 4 
Total 44 42 35 
Sumber: Hasil olah peneliti, 2019 
Penggantian atau pemberhentian dewan direksi diatur dalam 
Pasal 105 dan 109 UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas 
yang mengatakan bahwa dewan direksi dapat diberhentikan sewaktu-
waktu berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
dengan alasan yang bersangkutan tidak lagi memenuhi persyaratan 
yang telah ditetapkan, antara lain melakukan tindakan yang merugikan 
perseroan, pengunduran diri, pemindahan jabatan di dalam atau di luar 
perseroan, dan lain-lain.  
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d) Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
Variabel ICSR ini diukur menggunakan metode scoring 
berdasarkan indeks ISR yang terdiri dari 28 pokok pengungkapan, 
dimana perusahaan akan diberikan nilai 1 apabila pokok pengungkapan 
terdapat dalam data perusahaan dan akan diberi nilai 0 apabila 
sebaliknya. Nilai-nilai tersebut akan dijumlahkan, sehingga nilai 
tertinggi adalah 28 pokok pengungkapan dan nilai terendah 0. Adapun 
hasil data pengungkapan ICSR adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Tingkat Pengungkapan ICSR berdasarkan Indeks ISR 
No. Perusahaan 
ICSR (pengungkapan) 
2016 2017 2018 
1 AKRA 20 17 19 
2 ASII 21 19 21 
3 BSDE 17 19 19 
4 ICBP 19 20 18 
5 INDF 19 20 18 
6 KLBF 18 18 17 
7 LPKR 18 20 20 
8 LPPF 18 17 16 
9 PTBA 20 22 20 
10 PTPP 19 18 19 
11 SMGR 18 18 18 
12 SMRA 16 14 13 
13 TLKM 20 19 17 
14 UNTR 19 19 19 
15 UNVR 20 21 22 
16 WIKA 19 18 16 
17 WSKT 20 19 17 
Total 321 318 309 
Sumber: Hasil olah peneliti,, 2019 
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Tabel 4.4 tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan 
ICSR perusahaan yang terdaftar di JII secara umum cenderung menurun 
dengan nilai total 321 pokok pengungkapan di tahun 2016, 318 
pengungkapan di tahun 2017 kemudian menurun hingga 309 
pengungkapan pada  tahun 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan yang terdaftar di JII mengalami penurunan tingkat 
pelaksanaan, pelaporan, dan pengungkapan tanggung jawab yang 
sesuai dengan prinsip syariah selama kurun waktu 2016-2018. 
Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah 
setiap perusahaan berbeda-beda. Ada perusahaan yang melakukan 
pengungkapan ICSR dengan baik, namun ada pula perusahaan yang 
melakukan pengungkapan ICSR dengan sangat minim meskipun 
perusahaan tersebut telah dikategorikan sebagai perusahaan syariah 
oleh badan otoritas pasar modal dan lembaga keuangan. Perbedaan 
tingkat pengungkapan ICSR setiap perusahaan dapat disebabkan oleh 
faktor internal dan eksternal perusahaan. Salah satu faktor internal 
adalah kebijakan pimpinan sebagai penentu pengambilan keputusan 
setiap perusahaan, kebijakan pimpinan sangat memengaruhi pola 
pengungkapan ICSR perusahaan. Sedangkan dari faktor eksternal 
adalah pengaruh dari stakeholder masing-masing perusahaan. 
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2. Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 
yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 
tidak. Uji statistik yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian 
ini adalah uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini menunjukkan nilai sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Berdasarkan tabel di atas, hasil output uji normalitas 
menunjukkan bahwa taraf signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diteliti berdistribusi 
normal. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 51 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 1.45869724 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .091 
Positive .044 
Negative -.091 
Test Statistic .091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi tidak terjadi ortogonal dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Hasil uji multikolinearitas 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel ukuran 
perusahaan memiliki nilai tolerance sebesar 0,690 dan nilai VIF sebesar 
1,450; variabel profitabilitas memiliki nilai tolerance sebesar 0,784 dan 
nilai VIF sebesar 1,276; variabel dewan direksi muslim memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,866 dan nilai VIF sebesar 1,154. Hal ini 
menunjukkan bahwa semua variabel independen mempunyai nilai 
tolerance mendekati 1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel independen dalam penelitian ini 
tidak terjadi multikolineritas. 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity 
Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
SIZE .690 1.450 
PROFIT .784 1.276 
DD .866 1.154 
a. Dependent Variable: ICSR 
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c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode scatterplot yang mendeteksi terjadinya gejala 
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu yang 
terbentuk pada grafik scatterplot. Hasil uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Hasil uji heteroskedastisitas di atas menunjukkan bahwa data atau 
titik menyebar secara acak serta tidak membentuk pola tertentu, baik di 
atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model regresi terbebas dari gejala 
heteroskedastisitas. 
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d) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi 
antaranggota serangkaian data observasi dengan menggunakan uji run 
test. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Hasil uji statistik run test menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,491 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
3. Statistik Inferensial 
a) Uji F (Signifikansi Simultan) 
Uji signifikansi simultan pada dasarnya menunjukkan apakah 
semua variabel independen mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen yang diteliti. Pengujian ini digunakan untuk 
membuktikan pengaruh ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), 
dan dewan direksi muslim (X3) secara simultan terhadap pengungkapan 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea .03899 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 51 
Number of Runs 24 
Z -.703 
Asymp. Sig. (2-tailed) .491 
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ICSR (Y) pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2018. Hasil 
uji signifikansi simultan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F (Signifikansi Simultan) 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda di atas diperoleh 
Fhitung yaitu sebesar 7,063 atau lebih besar dari 2,80 serta memiliki nilai 
signifikansi 0,001 atau kurang dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan dewan direksi 
muslim secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan ICSR. 
b) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi berada di antara nol dan satu (0 ≤ R2 ≥ 1). Hasil 
uji determinasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 47.963 3 15.988 7.063 .001b 
Residual 106.390 47 2.264   
Total 154.353 50    
a. Dependent Variable: ICSR 
b. Predictors: (Constant), DD, PROFIT, SIZE 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Determinasi 
 
 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien korelasi (R) 
sebesar 0,557 atau 55,7% yang menunjukkan bahwa hubungan variabel 
ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), dan dewan direksi muslim 
(X3) dengan tingkat pengungkapan ICSR (Y) cukup kuat karena nilai 
0,557 hampir mendekati 1. 
Hasil analisis tersebut diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,311 atau 31,1% yang berarti kombinasi variabel ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan dewan direksi muslim berpengaruh 
terhadap fluktuasi tingkat pengungkapan ICSR sebesar 31,1% 
sedangkan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
model regresi ini. 
c) Uji T (Signifikansi Parsial) 
Uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui kemampuan 
masing-masing variabel independen secara individu memengaruhi 
variabel dependen dengan melihat nilai probability value. Uji parsial 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .557a .311 .267 1.505 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji T (Signifikansi Parsial) 
 
 
Sumber: Hasil output SPSS 22, 2019 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial pada tabel di atas 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen diuraikan sebagai berikut: 
a. Nilai thitung variable ukuran perusahaan sebesar 2,334 > ttabel sebesar 
1,67722 dengan tingkat signifikansi 0,024 < 0,05 menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan ICSR, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis pertama (H1) diterima yaitu ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
ICSR pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2018. 
b. Nilai thitung variabel profitabilitas sebesar 3,248 > ttabel sebesar 
1,67722  dengan tingkat signifikansi 0,002 < 0,05 menunjukkan 
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan ICSR, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis kedua (H2) diterima yaitu variabel profitabilitas 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients T Sig. 
B 
Std. 
Error Beta   
1 
(Constant) -2.053 8.226  -.250 .804 
SIZE .611 .262 .340 2.334 .024 
PROFIT .072 .022 .444 3.248 .002 
DD .286 .125 .298 2.289 .027 
a. Dependent Variable: ICSR 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan 
ICSR pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2018. 
c. Nilai thitung variabel dewan direksi muslim sebesar 2,289 > ttabel 
sebsar 1,67722 dengan tingkat signifikansi 0,027 < 0,05 
menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan ICSR, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima yaitu variabel 
dewan direksi muslim berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan ICSR pada perusahaan yang terdaftar di JII 
tahun 2016-2018. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan program SPSS 22. Berdasarkan hasil analisis data maka 
diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
ICSR =  -2,053 + 0,611SIZE + 0,072PROFIT + 0,286DD + e 
1. Variabel ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai koefisien regresi 
sebesar 0,611 yang berarti variabel ukuran perusahaan mempunyai 
pengaruh positif terhadap pengungkapan ICSR. Jika ukuran 
perusahaan atau total aset bertambah 1% maka ICSR akan 
meningkat sebesar 0,611%. Sebaliknya, jika total aset berkurang 
1% maka ICSR juga akan menurun sebsar 0,611%.  
2. Variabel profitabilitas (X2) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 
0,072 yang berarti variabel profitabilitas mempunyai pengaruh 
positif terhadap pengungkapan ICSR. Jika ROA bertambah 1% 
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maka ICSR akan meningkat sebesar 0,072%. Sebaliknya jika ROA 
berkurang 1% maka ICSR juga akan menurun sebesar 0,072%. 
3. Variabel dewan direksi muslim (X3) memiliki nilai koefisien 
regresi sebesar 0,286 yang berarti ukuran dewan direksi muslim 
mempunyai pengaruh positif terhadap pengungkapan ICSR. Jika 
dewan direksi muslim bertambah 1% maka ICSR akan meningkat 
sebesar 0,286%. Sebaliknya jika dewan direksi muslim berkurang 
1% maka ICSR juga akan menurun sebesar 0,286%. 
4. Konstanta mempunyai nilai -2,053 yang berarti bahwa jika variabel 
X1, X2, dan X3 bernilai 0 atau konstan maka pengungkapan ICSR 
akan menurun sebesar 2,053%. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan sebagai variabel 
independen (X1), profitabilitas sebagai variabel independen (X2), dewan 
direksi muslim sebagai variabel independen (X3), dan pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) sebagai variabel dependen (Y). 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pembahasan mengenai hasil 
analisis yang memberikan gambaran lebih jelas bagaimana pengaruh yang 
terjadi antarvariabel penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan ICSR 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi menunjukkan nilai 
thitung variabel ukuran perusahaan yang lebih besar dari ttabel dengan tingkat 
signifikansi lebih rendah dari α, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan 
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demikian dapat disimpulkan bahwa variabel ukuran perusahaan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan Islamic 
Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di 
JII tahun 2016-2018. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Othman,105 Masruki,106 Majeed,107 Novrizal108 dan Ramadhani109 yang telah 
membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang diukur berdasarkan total aset 
memiliki pengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan ICSR. Ukuran 
Perusahaan dapat dilihat dari total aset, jumlah karyawan, jumlah pemegang 
saham, aset tetap, penjualan perusahaan dan modal dari perusahaan tersebut, 
dan penelitian ini melihat ukuran perusahaan menggunakan total aset.  
Ukuran perusahaan merupakan cerminan total aset yang dimiliki oleh 
perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan berarti aset yang dimiliki 
perusahaan pun semakin besar dan dana yang dibutuhkan oleh perusahaaan 
yang digunakan untuk mempertahankan kegiatan operasionalnya pun 
semakin banyak. 
 
105Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”. 
106Rosnia Masruki dkk, “Value Relevant of Accounting Numbers: Determinants of 
Corporate Social Responsibility Disclosure of Islamic banks in Malaysia”. 
107Sadia Majeed dkk, “The Effect of Corporate Governance Elements on Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure”, International Journal of Financial Studies, ISSN 2227-7072, 
(The Islamia University of Bahawalpur, 2015). 
108Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index Sebagai Tolak Ukur”. 
109Feby Ramadhani, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage dan Ukuran 
Dewan pengawas Syariah terhadap Pengungkapan ISR”, JOM VEKOM, Vol. 3 No. 1, (Riau 
University, 2016). 
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Hal ini sesuai dengan teori kontrak sosial yang menyatakan bahwa 
keberadaan perusahaan dalam suatu area didukung oleh regulasi pemerintah 
yang juga merupakan representasi masyarakat.110 Mengingat tidak adanya 
kekuatan eksistensi perusahaan yang bersifat permanen, maka perusahaan 
membutuhkan legitimasi dengan melebarkan tanggung jawabnya tidak 
hanya sekedar profit yang lebih diarahkan kepada kepentingan perusahaan, 
namun perusahaan juga harus memastikan bahwa aktivitasnya tidak 
melanggar tatanan hukum dan bertanggung jawab terhadap pemerintah dan 
masyarakat yang dicerminkan dalam Undang-undang Nomor 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas. 
Semakin besar ukuran perusahaan, informasi yang tersedia untuk 
investor tersebut semakin banyak. Teori signalling menyatakan bagaimana 
seharusnya perusahaan memberikan sinyal kepada pengguna laporan 
keuangan. Signal ini berupa informasi apa yang sudah dilakukan oleh 
manajemen kepada para pemegang saham dan investor. Hal tersebut 
dikarenakan semakin besar ukuran perusahaan, maka tuntutan terhadap 
keterbukaan informasi dibanding perusahaan yang lebih kecil akan semakin 
tinggi juga. Selain itu, perusahaan yang lebih besar umumnya memiliki 
pembiayaan, fasilitas dan sumber daya manusia yang lebih banyak 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil. Dengan demikian, 
perusahaan yang lebih besar akan cenderung memiliki tingkat 
 
110Widiyono dan Mukhaer Pakkanna, Pengantar Bisnis: Respon Terhadap Dinamika 
Global. H. 2. 
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pengungkapan ICSR yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan 
yang lebih kecil. 
Perusahaan yang terdaftar di JII selama kurun waktu tahun 2016 
hingga tahun 2018 telah mengungkapkan informasi ICSR dengan baik 
walaupun belum maksimal yang berarti bahwa perusahaan mencoba 
mengisyaratkan bahwa perusahaan telah menerapkan prinsip-prinsip 
syariah dengan baik. Selain itu, salah satu kriteria pemilihan indeks saham 
syariah di JII berdasarkan urutan rata-rata kapitalisasi pasar terbesar selama 
satu tahun. Dengan demikian, perusahaan yang terdaftar di JII sepatutnya 
memiliki tingkat pengungkapan ICSR yang lebih tinggi dibanding 
perusahaan yang tidak terdaftar di JII. 
Hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Saputra111 dan 
Prasetyoningrum112 yang mengungkapkan bahwa bertambahnya aset 
perusahaan menunjukkan bertambahnya ukuran perusahaan dan 
menciptakan risiko bagi peningkatan biaya mengingat akan timbulnya aset 
yang menganggur. Keberadaan aset yang menganggur memaksa perusahaan 
melakukan pengeluaran biaya yang lebih besar sehingga mengurangi biaya 
untuk pertanggungjawaban sosial perusahaan. 
 
 
111Syailendra Eka Saputra, “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Size terhadap 
Pengungkapan CSR Pada Perusahaan di Bursa Efek Indonesia”, Journal of Economic Education, 
Vol. 5 No. 1, (STKIP PGRI, 2016). 
112Ari Kristin Prasetyoningrum, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, 
Efisiensi Biaya dan Umur Perusahaan terhadap ISR pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Journal 
of Islamic Banking and Finance, Vol. 2 No. 2 (UIN Walisongo, 2018). 
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2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ICSR 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi menunjukkan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 
α, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada 
perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2018. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Othman113 yang menyatakan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan ICSR. Perusahaan yang berada pada posisi menguntungkan 
akan cenderung mengungkapkan informasi secara lebih luas dalam laporan 
tahunannya. Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi membuat 
manajemen memiliki kebebasan dan kemudahan untuk mengugkapkan 
tanggung jawab sosial yang luas kepada stakeholders.  
Menurut Othman, apabila perusahaan sedang mendapatkan 
keuntungan yang tinggi maka manajer akan termotivasi untuk 
mengungkapkan informasi secara rinci untuk mendukung keberlanjutan 
posisi mereka dan remunerasi yang akan berdampak kepada peningkatan 
pengungkapan ICSR. Sebaliknya, ketika keuntungan menurun maka 
manajer akan memberikan informasi yang kurang untuk menyembunyikan 
alasan kerugian sehingga pengungkapan ICSR pun menurun. 
 
113Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”. 
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Profitabilitas identik dengan kinerja ekonomi perusahaan. Semakin 
tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang terlihat dari 
efektifitas pengelolaan aset, nilai perusahaan pun akan relatif meningkat 
sehingga mendorong aliran jumlah dana yang lebih besar untuk program 
pertanggungjawaban sosial perusahaan. Tingginya nilai perusahaan 
diyakini oleh manajemen perusahaan sebagai salah satu cara untuk menarik 
perhatian investor, khususnya inverstor muslim. Dengan demikian, 
perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi akan cenderung 
melakukan pengungkapan ICSR secara lebih luas. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan dari laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di JII, selama 
tahun 2016-2018 profitabilitas perusahaan cenderung menurun disebabkan 
kondisi ekonomi dan keuangan global yang tidak pasti, sehingga memberi 
dampak pada pengungkapan ICSR yang juga menurun. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Masruki,114 Majeed,115 Novrizal116 dan Prasetyoningrum117 
yang menyatakan bahwa dalam pandangan Islam, perusahaan yang 
memiliki niat untuk melakukan pengungkapan tidak akan 
mempertimbangkan apakah perusahaan tersebut untung atau rugi dan tetap 
 
114Rosnia Masruki dkk, “Value Relevant of Accounting Numbers: Determinants of 
Corporate Social Responsibility Disclosure of Islamic banks in Malaysia”. 
115Sadia Majeed dkk, “The Effect of Corporate Governance Elements on Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure”. 
116Muhammad Fajrul Novrizal dan Meutia Fitri, “Faktor-faktor yang Memengaruhi 
Pengungkapan CSR pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2012-2015 
dengan Menggunakan ISR Index Sebagai Tolak Ukur”. 
117Ari Kristin P, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Efisiensi Biaya 
dan Umur Perusahaan terhadap ISR pada Perbankan Syariah di Indonesia”. 
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mengungkapkan informasi ICSR terlepas tinggi atau rendahnya profit yang 
dimiliki sehingga profitabilitas bukanlah faktor yang dapat memengaruhi 
perusahaan untuk menetapkan pengungkapan ICSR. 
3. Pengaruh Dewan Direksi Muslim terhadap Pengungkapan ICSR 
Berdasarkan hasil uji t (parsial) pada model regresi menunjukkan nilai 
thitung lebih besar dari ttabel dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari α, 
maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa variabel dewan direksi muslim berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility 
(ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-2018. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Othman118 dan Majeed119 yang menyatakan bahwa komposisi dewan direksi 
muslim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan ICSR. Dewan direksi adalah organ perseroan yang memiliki 
wewenang dan tanggung jawab atas kelangsungan perusahaan sesuai visi 
dan misi perusahaan. Dewan Direksi mempunyai peran penting dalam 
melaksanakan operasional perusahaan secara professional dan harus 
memperhatikan segala aspek, baik stakeholders maupun shareholders. 
Mengingat pentingnya ICSR, diharapkan perusahaan lebih selektif terhadap 
pemilihan anggota direksi dalam menentukan kualifikasi tertentu dan 
keyakinan agama dalam melaksanakan inisiatif pengungkapan ICSR. 
 
118Othman dkk, “Islamic Social Reporting Of Listed Companies In Malaysia”. 
119Sadia Majeed dkk, “The Effect of Corporate Governance Elements on Corporate Social 
Responsibility (CSR) Disclosure”. 
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Berdasarkan data yang telah diolah dari profil dewan direksi dalam 
laporan tahunan perusahaan yang terdaftar di JII, selama tahun 2016-2018 
jumlah anggota dewan direksi masih sangat rendah. Minimnya anggota 
dewan direksi yang beragama Islam pada perusahaan yang terdaftar di JII 
cukup mengkhawatirkan melihat mayoritas penduduk Indonesia adalah 
muslim. Bahkan masih ada beberapa perusahaan yang sama sekali tidak 
memiliki anggota dewan direksi muslim pada periode tertentu. Ada 
beberapa hal yang menyebabkan masih rendahnya jumlah anggota dewan 
direksi muslim pada perusahaan yang terdaftar di JII, seperti minimnya 
pemahaman mengenai indeks saham dan perusahaan syariah. Kehadiran 
dewan direksi muslim berfungsi untuk menentukan tujuan dan prinsip 
strategis perusahaan, sehingga perusahaan dengan jumlah dewan direksi 
muslim yang lebih banyak akan cenderung melakukan pengungkapan ICSR 
secara lebih luas. 
Hasil ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Lestari120 yang 
menyatakan bahwa dewan direksi sebagai seorang Muslim dan berada di 
suatu organisasi adalah tanggung jawab yang harus dilaksanakan sebaik 
mungkin sesuai dengan prinsip syariah. Direksi yang lulus uji kemampuan 
dan kepatuhan oleh OJK sudah pasti bisa menangani hal-hal yang akan 
terjadi sehingga tidak ada bedanya jumlah dewan direksi muslim yang 
 
120Andita P. Lestari, “Pengaruh Corporate Governance dan Profitabilitas terhadap ISR pada 
Bank Syariah”, Skripsi, Universitas Islam Indonesia, 2018. 
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sedikit ataupun banyak untuk melakukan pengungkapan ICSR yang lebih 
luas. 
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Dewan Direksi 
Muslim secara simultan terhadap Pengungkapan ICSR 
Berdasarkan uji F (simultan) pada model regresi menunjukkan bahwa 
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dewan direksi muslim secara 
simultan berpengaruh positif terhadap tingkat pengungkapan ICSR yang 
berarti bahwa hipotesis keempat (H4) yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas 
dan ukuran dewan direksi muslim secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap tingkat pengungkapan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 2016-
2018 diterima. 
Diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,311 yang berarti 
kombinasi variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan dewan direksi 
muslim berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ICSR sebesar 31,1% 
sedangkan sisanya sebesar 68,9% dipengaruhi oleh variabel lain seperti 
likuiditas, jenis industri, kinerja lingkungan hidup, umur perusahaan, dan 
leverage di luar model regresi ini. 
Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang 
dipertimbangkan dalam menentukan tingkat pengungkapan ICSR. 
Perusahaan yang memiliki total aset yang besar maka sumber dana yang 
dimilikipun lebih banyak untuk melakukan aktivitas tanggung jawab sosial, 
sehingga perusahaan yang memiliki total aset besar lebih cenderung untuk 
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melakukan pengungkapn tanggung jawab sosial lebih luas dibandingkan 
dengan perubahan yang memiliki total aset lebih kecil. Sedangkan 
profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba/keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka 
semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
akan memengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 
agar dapat menarik pihak investor untuk menanamkan modal pada 
perusahaan. Selanjutnya ukuran dewan direksi muslim juga berpengaruh 
terhadap pengungkapan ICSR. Dalam prinsip Islam disebutkan bahwa 
seorang dewan direksi yang berada dalam suatu organisasi memiliki 
tanggung jawab yang harus dilaksanakan sebaik mungkin dengan penuh 
kehati-hatian serta menjalankan semua kebijakan yang sesuai dengan 
prinsip syariah. 
Pemangku kepentingan yang berorientasi terhadap agama memiliki 
konsep dasar Islam tentang halal dan haram segala aktivitas perusahaan 
termasuk dalam hal pengungkapan pertanggungjawaban sosial, seperti 
memberikan bantuan terhadap pengembangan peternakan babi, 
memfasilitasi petani anggur untuk memproduksi wine, memberikan bantuan 
kepada rumah produksi minuman beralkohol dan hal lain yang sangat jelas 
status keharamannya dalam Islam. Perusahaan yang berbasis syariah tidak 
akan mengucurkan dananya untuk melakukan aktivitas sosial semacam itu, 
terlebih dengan adanya dewan direksi muslim sebagai pengambil keputusan 
kebijakan perusahaan. 
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Secara umum CSR merupakan upaya untuk meningkatkan citra 
perusahaan yang kemudian akan berdampak pada peningkatan kinerja 
keuangan, dimana investor cenderung menanamkan modal pada perusahaan 
yang melakukan aktivitas CSR karena melihat bahwa perusahaan yang 
melakukan CSR berpotensi menghasilkan laba lebih besar. Islam mengakui 
bahwa pemilik perusahaan atau pemegang saham memiliki hak untuk 
mendapatkan keuntungan, tetapi tidak dengan mengorbankan stakeholder 
dan shareholder lainnya. Berbeda dengan teori barat, dalam pandangan 
Islam khususnya perusahaan yang berbasis syariah tujuan dari adanya CSR 
lebih dari hal keuangan saja tetapi juga dalam pembentukan keadilan dan 
penghapusan eksploitasi dalam transaksi bisnis. Prinsip-prinsip dan tujuan 
moral memainkan peran yang lebih penting dalam operasinya, ini 
merupakan misi dan tujuan perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index (JII) sebagai perusahaan yang berbasis syariah dibandingkan dengan 
perusahaan yang tidak berbasis syariah di luar JII. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan 
(total aset), profitabilitas (return on asset) dan dewan direksi muslim terhadap 
pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) yang diukur dengan 
indeks Islamic Social Reporting (ISR). Sampel yang digunakan adalah 17 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2016-2018. 
Berdasarkan uraian dan pembahasan hasil penelitian yang telah 
dikemukakan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Secara parsial, ukuran perusahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-
2018. 
2. Secara parsial, profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-
2018. 
3. Secara parsial, dewan direksi muslim memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan Islamic Corporate Social Responsibility 
(ICSR) pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2016-2018. 
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4. Secara simultan, ukuran perusahaan, profitabilitas, dan dewan direksi 
muslim memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2016-2018. 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran pengambilan suatu kebijakan 
kepada pihak manajemen perusahaan, investor maupun calon investor dan juga 
pihak pemerintah. Perusahaan dalam melaksanakan Islamic Corporate Social 
Responsibility (ICSR) dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, ukuran 
perusahaan, profitabilitas dan dewan direksi muslim. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahan yang diukur berdasarkan total aset 
merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi pengungkapan ICSR karena 
total aset menggambarkan kekayaan perusahaan. Semakin besar ukuran suatu 
perusahaan, informasi yang tersedia untuk investor dalam laporan tahunan pun 
semakin banyak. Jadi semakin besar ukuran perusahaan maka pengungkapan ICSR 
akan semakin meningkat. Sehingga, walaupun perusahaan memiliki tingkat 
profitabilitas dan dewan direksi muslim yang tinggi tidak akan cukup berpengaruh 
positif terhadap pengungkapan ICSR tanpa adanya total aset perusahaan. 
Indeks ISR dapat dijadikan sebagai acuan untuk pembuatan standar laporan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan syariah, dimana selama ini laporan CSR 
perusahaan masih mengacu pada standar pelaporan konvensional. Standarisasi 
pengungkapan CSR pada perusahaan syariah saat ini bukan hanya indeks ISR tetapi 
terdapat indeks-indeks lain mengenai aktivitas sosial yang seharusnya dilakukan 
87 
 
 
 
oleh perusahaan syariah seperti indeks Islamic Financial Institutions (IFIs) dan 
Ideal Ethical Identity yang dikembangkan oleh Haniffa, Ross dan Hudaib. Oleh 
karena itu, peneliti selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam mengenai aktivitas CSR 
dengan mengacu pada beberapa indeks yang berbeda.  
Bagi masyarakat dan stakeholder, hasil penelitian ini akan memberikan 
informasi mengenai tingkat pengungkapan ICSR perusahaan yang dapat 
memengaruhi pengambilan keputusan para stakeholder dengan memilih 
perusahaan dengan tingkat ICSR yang tinggi, karena hal tersebut mengindikasikan 
bahwa perusahaan telah melakukan pengelolaan perusahaan dengan baik dan sesuai 
syariah.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Indikator Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) 
No. Pokok-pokok Pengungkapan Poin Sumber Referensi 
A Pembiayaan dan Investasi 
1 Kegiatan yang mengandung riba (beban bunga dan pendapatan bunga) 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
2 
Pengungkapan kegiatan yang mengandung 
gharar atau tidak (hedging, future non delivery 
trading/margin trading, arbitrage baik spot 
maupun forward, short selling, pure swap, 
warrant, dan lain-lain) 
1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
3 Zakat 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
B Produk dan Jasa 
4 Produk atau kegiatan operasi ramah lingkungan 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
5 Kehalalan produk 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
6 Pelayanan pelanggan 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
C Karyawan 
7 Jam Kerja 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
8 Hari libur dan cuti 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
9 Tunjangan 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
10 Remunerasi 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
11 Pendidikan dan pelatihan kerja (pengembangan sumber daya manusia) 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
12 Kesetaraan hak antara pria dan wanita 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
93 
 
 
 
13 Kesehatan dan keselamatan kerja 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
D Masyarakat 
14 Wakaf 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
15 Pemberian beasiswa sekolah 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
16 Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
17 Kepedulian terhadap anak-anak 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
18 
Kegiatan amal atau kegiatan sosial (bantuan 
bencana alam, donor darah, sunatan massal, 
pembangunan infrastruktur, dan lain-lain) 
1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
19 
Menyokong kegiatan-kegiatan kesehatan, 
hiburan, olahraga, budaya, pendidikan, dan 
keagamaan. 
1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
E Lingkungan 
20 Konservasi lingkungan 1 
Haniffa (2002) 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
21 
Kegiatan mengurangi efek terhadap pemanasan 
global (minimalisasi polusi, pengelolaan limbah, 
pengelolaan air bersih, dan lain-lain) 
1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
22 Pendidikan mengenai lingkungan 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
F Tata Kelola Perusahaan 
23 Status kepatuhan terhadap syariah 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
24 Struktur kepemmilikan saham 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
25 Profil dewan direksi 1 Othman dkk (2009) Novrizal (2016) 
26 Pengungkapan melakukan praktik monopoli usaha atau tidak 1 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
27 Pengungkapan melakukan praktik manipulasi harga atau tidak 1 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
28 Kebijakan anti korupsi (code of conduct, whistleblowing system, dan lain-lain) 1 
Othman dkk (2009) 
Novrizal (2016) 
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LAMPIRAN 2. Skor ICSR Tahun 2016 - 2018 
NO. KODE PERIODE 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 T 
1 AKRA 
2016 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 20 
2017 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17 
2018 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 19 
2 ASII 
2016 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 21 
2017 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 19 
2018 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 21 
3 BSDE 
2016 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17 
2017 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 19 
2018 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 19 
4 ICBP 
2016 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 19 
2017 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 20 
2018 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 18 
5 INDF 
2016 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 19 
2017 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 20 
2018 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 18 
6 KLBF 
2016 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 18 
2017 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 18 
2018 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 17 
7 LPKR 
2016 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 18 
2017 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20 
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2018 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 20 
8 LPPF 
2016 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
2017 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17 
2018 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 16 
9 PTBA 
2016 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 20 
2017 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 22 
2018 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 20 
10 PTPP 
2016 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 19 
2017 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
2018 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 19 
11 SMGR 
2016 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
2017 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
2018 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 18 
12 SMRA 
2016 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 16 
2017 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 14 
2018 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 13 
13 TLKM 
2016 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 20 
2017 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 19 
2018 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 17 
14 UNTR 
2016 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 19 
2017 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 19 
2018 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 19 
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15 UNVR 
2016 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 20 
2017 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 21 
2018 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 22 
16 WIKA 
2016 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 19 
2017 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 18 
2018 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 16 
17 WSKT 
2016 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 20 
2017 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 19 
2018 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 17 
Total 51 30 0 51 12 51 12 35 45 46 51 43 51 2 31 42 26 47 48 49 50 25 0 50 51 11 0 38 948 
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LAMPIRAN 3. Rangkuman Data Penelitian 
NO. KODE PERIODE SKOR ISR  TOTAL ASET (Rp)   L/R Nett  ROA DD 
1 AKRA 
2016 20  Rp        15.830.740.710.000   Rp             901.037.718.000  6% 2 
2017 17  Rp        16.823.208.531.000   Rp          1.340.604.171.000  8% 0 
2018 19  Rp        19.940.850.599.000   Rp          1.613.027.778.000  8% 1 
2 ASII 
2016 21  Rp        61.855.000.000.000   Rp        19.804.000.000.000  8% 2 
2017 19  Rp        95.830.000.000.000   Rp        22.636.000.000.000  8% 1 
2018 21  Rp        44.711.000.000.000   Rp        28.839.000.000.000  8% 2 
3 BSDE 
2016 17  Rp        38.292.205.983.731   Rp          2.018.142.293.142  5% 0 
2017 19  Rp        45.951.188.475.157   Rp          5.097.010.578.160  11% 1 
2018 19  Rp        52.101.492.204.552   Rp          1.443.967.362.364  3% 1 
4 ICBP 
2016 19  Rp        28.901.948.000.000   Rp          3.635.216.000.000  13% 1 
2017 20  Rp        31.619.514.000.000   Rp          3.531.220.000.000  11% 2 
2018 18  Rp        34.367.153.000.000   Rp          5.206.867.000.000  15% 0 
5 INDF 
2016 19  Rp        82.174.515.000.000   Rp          4.984.305.000.000  6% 1 
2017 20  Rp        88.400.877.000.000   Rp          4.991.269.000.000  6% 2 
2018 18  Rp        96.537.796.000.000   Rp          6.350.788.000.000  7% 0 
6 KLBF 
2016 18  Rp        15.226.009.210.657   Rp          2.353.923.940.687  15% 1 
2017 18  Rp        16.616.239.416.335   Rp          2.442.945.312.378  15% 1 
2018 17  Rp        18.146.206.145.369   Rp          2.552.706.945.624  14% 0 
7 LPKR 
2016 18  Rp        45.603.683.000.000   Rp          1.636.156.000.000  4% 1 
2017 20  Rp        56.772.116.000.000   Rp          1.858.325.000.000  3% 3 
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2018 20  Rp        49.806.410.000.000  -Rp          1.053.510.000.000  -2% 3 
8 LPPF 
2016 18  Rp          4.858.878.000.000   Rp          1.995.902.000.000  41% 2 
2017 17  Rp          5.427.426.000.000   Rp          1.886.765.000.000  35% 1 
2018 16  Rp          5.036.396.000.000   Rp          1.146.299.000.000  23% 0 
9 PTBA 
2016 20  Rp        18.576.774.000.000   Rp          1.875.631.000.000  10% 1 
2017 22  Rp        21.987.482.000.000   Rp          3.859.402.000.000  18% 4 
2018 20  Rp        24.172.933.000.000   Rp          5.861.571.000.000  24% 3 
10 PTPP 
2016 19  Rp        31.232.766.567.390   Rp          1.277.066.025.557  4% 5 
2017 18  Rp        41.782.780.915.111   Rp          1.808.445.518.162  4% 4 
2018 19  Rp        52.549.150.902.972   Rp          2.116.608.942.493  4% 5 
11 SMGR 
2016 18  Rp        44.226.895.982.000   Rp          4.368.343.864.000  10% 5 
2017 18  Rp        49.068.650.213.000   Rp          1.314.574.465.000  3% 6 
2018 18  Rp        51.155.890.227.000   Rp          3.517.373.733.000  7% 5 
12 SMRA 
2016 16  Rp        20.810.319.657.000   Rp             595.879.214.000  3% 1 
2017 14  Rp        21.662.950.720.000   Rp             509.451.941.000  2% 0 
2018 13  Rp        23.299.242.068.000   Rp             707.801.637.000  3% 0 
13 TLKM 
2016 20  Rp      179.611.000.000.000   Rp        27.073.000.000.000  15% 6 
2017 19  Rp      198.484.000.000.000   Rp        30.369.000.000.000  15% 5 
2018 17  Rp      206.196.000.000.000   Rp        31.921.000.000.000  15% 4 
14 UNTR 
2016 19  Rp        63.991.229.000.000   Rp          5.195.280.000.000  8% 3 
2017 19  Rp        82.262.093.000.000   Rp          7.299.634.000.000  9% 3 
2018 19  Rp      116.281.017.000.000   Rp        12.539.901.000.000  11% 3 
99 
 
   
 
15 UNVR 
2016 20  Rp        16.745.695.000.000   Rp          5.957.507.000.000  36% 2 
2017 21  Rp        18.906.413.000.000   Rp          7.107.230.000.000  38% 2 
2018 22  Rp        19.522.970.000.000   Rp          9.386.195.000.000  48% 3 
16 WIKA 
2016 19  Rp        31.096.539.490.000   Rp          1.128.869.266.000  4% 5 
2017 18  Rp        45.683.774.302.000   Rp          1.308.466.060.000  3% 3 
2018 16  Rp        59.230.001.239.000   Rp          2.213.542.969.000  4% 1 
17 WSKT 
2016 20  Rp        61.425.181.722.030   Rp          1.809.183.476.256  3% 6 
2017 19  Rp        97.895.760.838.624   Rp          4.176.782.486.102  4% 4 
2018 17  Rp      124.391.581.623.636   Rp          4.909.055.993.057  4% 4 
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LAMPIRAN 4. Hasil Output Data SPSS 20 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .557a .311 .267 1.505 
a. Predictors: (Constant), DD, PROFIT, SIZE 
b. Dependent Variable: ICSR 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 47.963 3 15.988 7.063 .001b 
Residual 106.390 47 2.264   
Total 154.353 50    
a. Dependent Variable: ICSR 
b. Predictors: (Constant), DD, PROFIT, SIZE 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2.053 8.226  -.250 .804   
SIZE .611 .262 .340 2.334 .024 .690 1.450 
PROFIT .072 .022 .444 3.248 .002 .784 1.276 
DD .286 .125 .298 2.289 .027 .866 1.154 
a. Dependent Variable: ICSR 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea .03899 
Cases < Test Value 25 
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 51 
Number of Runs 24 
Z -.705 
Asymp. Sig. (2-tailed) .481 
a. Median 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 51 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 1.45869724 
Most Extreme Differences Absolute .091 
Positive .044 
Negative -.091 
Test Statistic .091 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
LAMPIRAN 5. Persuratan 
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